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ABSTRAK 

Jalur pe$de$strian me$rupakan fasilitas yang dirancang untuk me$njamin 

ke$se$lamatan dan ke$nyamanan pe$jalan kaki. Jalur pe$de$strian yang ide$al mampu 

me$ndukung aktivitas be$rjalan kaki de$ngan aman, nyaman, dan e$fisie$n. Pe$ne$litian ini 

dilakukan pada jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang, 

de$ngan tujuan me$nge$valuasi tingkat ke$nyamanan jalur pe $de$strian be$rdasarkan faktor-

faktor se$pe$rti le$bar jalur, fasilitas pe$ndukung, dan akse$sibilitas. 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah de$skriptif kualitatif de$ngan te$knik 

pe$ngumpulan data me$lalui obse$rvasi lapangan, dokume$ntasi, dan kue$sione$r. Tingkat 

ke$nyamanan dianalisis me$nggunakan Skala Like$rt untuk me$ndapatkan pe$rse$psi 

masyarakat te$rhadap kualitas jalur pe$de$strian. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa kualitas jalur pe$de$strian di Jalan 

Pahlawan se$cara ke$se$luruhan be$rada pada kate$gori sangat puas, de$ngan nilai 

ke$nyamanan rata-rata 83%. Faktor-faktor se$pe $rti le$bar jalur, pe$ne$rangan, fasilitas 

pe$nunjang, dan akse$sibilitas me$mbe$rikan kontribusi positif te$rhadap hasil ini. 

Se$baliknya, jalur pe$de$strian di Jalan Sriwijaya me$nunjukkan kualitas yang le$bih 

re$ndah, de$ngan nilai ke$nyamanan rata-rata 57%, yang te$rmasuk dalam kate$gori cukup 

puas. Faktor-faktor yang me$me$ngaruhi hasil ini adalah kurangnya ruang te$rbuka, 

fasilitas untuk pe$nyandang disabilitas, dan ke$be$radaan pe$nghalang di se$panjang jalur. 

Pe$ne$litian ini me$nggarisbawahi pe$rlunya pe$rbaikan pada jalur pe$de$strian di 

Jalan Sriwijaya, te$rutama pada aspe$k le$bar jalur dan fasilitas pe$ndukung. Re$kome$ndasi 

yang dibe$rikan diharapkan dapat me$mbantu pe$me$rintah Kota Se$marang me$ningkatkan 

kualitas jalur pe$de$strian, se$hingga me$ndukung mobilitas pe$jalan kaki yang le$bih baik 

dan be$rke$lanjutan. 

Kata kunci: kenyamanan, pedestrian, fasilitas, aksesibilitas. 
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ABSTRACT 

Pe$de$strian paths are$ e$sse$ntial public facilitie$s de$signe$d to e$nsure$ the$ safe$ty 
and comfort of pe$de$strians. An ide$al pe$de $strian path is de$signe$d to support safe$, 
comfortable$, and e$fficie$nt walking activitie$s. This study aims to e$valuate$ the$ comfort 
le$ve$l of pe$de$strian paths on Jalan Pahlawan and Jalan Sriwijaya in Se$marang City, 
focusing on factors such as path width, supporting facilitie$s, and acce$ssibility. 

This re$se$arch e$mploys a de$scriptive$ qualitative$ me$thod, with data colle$cte$d 
through fie$ld obse$rvations, docume$ntation, and que$stionnaire$s. Public pe$rce$ption of 
pe$de$strian path quality was analyze$d using a Like$rt Scale$, cove$ring aspe$cts of comfort, 
acce$ssibility, and supporting facilitie$s. 

The$ re$sults indicate$ that the$ pe$de$strian path on Jalan Pahlawan has a high 
comfort le$ve$l, with an ave$rage$ score$ of 83%, cate $gorize$d as ve$ry satisfactory. This is 
supporte$d by factors such as ade$quate$ path width, good lighting, supporting facilitie$s, 
and e$asy acce$ssibility. On the$ othe$r hand, the $ pe$de$strian path on Jalan Sriwijaya 
shows a lowe$r comfort le$ve$l, with an ave$rage$ score$ of 57%, cate $gorize$d as mode$rate$ly 
satisfactory. The$ main factors affe$cting this re$sult are$ limite$d ope$n space$, a lack of 
facilitie$s for pe$ople$ with disabilitie$s, and the$ pre$se$nce$ of obstructions along the$ path. 

This study re$comme$nds improve$me$nts to the$ pe$de$strian path on Jalan 
Sriwijaya, particularly in te$rms of incre$asing path width, providing facilitie$s for 
pe$ople$ with disabilitie$s, and re$moving obstructions along the$ path. The$ findings are$ 
e$xpe$cte$d to se$rve$ as a re$fe$re$nce$ for the$ Se$marang City gove$rnme$nt in e$nhancing 
pe$de$strian infrastructure$ quality to support be$tte$r and more$ sustainable$ pe$de$strian 
mobility. 

 
Keywords: pedestrian path, comfort, public facilities, accessibility, sustainable 
mobility. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kota Se$marang se$bagai ibu kota Provinsi Jawa Te$ngah me$miliki pe$ran strate$gis 

dalam pe$rke$mbangan e$konomi, sosial, dan budaya. Se$iring de$ngan pe$satnya pe$rtumbuhan 

pe$nduduk dan aktivitas pe$rkotaan, ke$butuhan akan infrastruktur yang me$ndukung mobilitas 

masyarakat se$makin me$ningkat. Salah satu aspe$k pe$nting dalam infrastruktur pe$rkotaan 

adalah jalur pe$de$strian yang nyaman dan aman untuk pe$jalan kaki. Jalur pe$de$strian me$miliki 

pe$ranan pe$nting dalam me$nciptakan kota yang ramah lingkungan dan be$rke$lanjutan, se$rta 

me$ndorong aktivitas be$rjalan kaki se$bagai alte$rnatif transportasi yang se$hat dan e$konomis. 

Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya me$rupakan dua ruas jalan utama di Kota 

Se$marang yang me$miliki aktivitas tinggi. Jalan Pahlawan dike$nal se$bagai kawasan 

pe$rkantoran, kome$rsial, dan pusat ke$giatan sosial, se$dangkan Jalan Sriwijaya me$rupakan 

jalur pe$nghubung yang vital de$ngan fungsi se$rupa. Ke$padatan aktivitas di ke$dua jalan ini 

me$nuntut adanya fasilitas pe$de$strian yang me$madai untuk me$ndukung ke$nyamanan dan 

ke$amanan pe$jalan kaki. 

Namun, pada ke$nyataannya, masih te$rdapat be$rbagai pe$rmasalahan te $rkait jalur 

pe$de$strian di ke$dua jalan te$rse$but. Pe$rmasalahan yang se$ring muncul me$liputi le$bar jalur 

pe$de$strian yang tidak me$madai, kondisi fisik jalur pe$de$strian yang rusak, hambatan akibat 

pe$dagang kaki lima, se$rta kurangnya fasilitas pe$nunjang se$pe$rti te$mpat duduk, te$mpat 

sampah, dan pe$ne$rangan yang me$madai. Se$lain itu, aspe$k akse$sibilitas bagi pe$nyandang 

disabilitas juga se$ring kali be$lum te$rpe$nuhi. 

Kondisi ini me$njadi pe$rhatian pe$nting kare$na jalur pe$de$strian yang tidak nyaman 

dapat me$nurunkan minat masyarakat untuk be$rjalan kaki, yang pada akhirnya dapat 

be$rdampak pada me$ningkatnya pe$nggunaan ke$ndaraan be$rmotor dan me$mpe$rburuk 

ke$mace$tan se$rta polusi udara di kota. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan analisis yang 

kompre$he$nsif untuk me $nilai tingkat ke$nyamanan jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan 

Jalan Sriwijaya. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$valuasi kondisi e$ksisting jalur pe$de$strian di 

ke$dua jalan te$rse$but dan me$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$nyamanan 

pe$jalan kaki. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan re$kome$ndasi yang aplikatif 
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bagi pe$me$rintah kota dalam me$ningkatkan kualitas jalur pe$de$strian se$hingga le$bih ramah 

pe$jalan kaki dan me$ndukung konse$p kota be$rke$lanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan, pe$rmasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana pe$rse$psi masyarakat te$rhadap faktor-faktor yang me$me$ngaruhi tingkat 

ke$nyamanan jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya, Kota 

Se$marang? 

2. Bagaimana kondisi fisik jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya, Kota 

Se$marang? 

3. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan Jalan 

Sriwijaya, Kota Se$marang? 

 

1.3 Batasan masalah 

Batasan masalah dalam pe$ne$litian ini dapat dirumuskan se$bagai be$rikut: 

1. Aspe$k ke$nyamanan jalur pe$de$strian dianalisis be$rdasarkan te$ori yang re$le$van atau 

pe$ne$litian te$rdahulu yang me$mbahas topik se$rupa te$rkait ke$nyamanan jalur 

pe$de$strian. 

2. Pe$ne$litian dilakukan pada jalur pe$de$strian se$panjang 350 me$te$r. Ke$nyamanan dinilai 

be$rdasarkan pe$rse$psi dan pre$fe$re$nsi pe$jalan kaki yang pe$rnah me$lintasi jalur 

pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang. 

3. Me$tode$ pe$ngambilan sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah purposive$ 

sampling. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pe$ne$litian ini adalah: 

1. Me$mpe$role$h pe$rse$psi masyarakat me$nge$nai pe$rbandingan faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhi tingkat ke$nyamanan jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan Jalan 

Sriwijaya, Kota Se$marang. 

2. Me$ndapatkan gambaran te$ntang kondisi fisik jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan 

Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang. 
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3. Me$ndokume$ntasikan kondisi sarana dan prasarana, se$pe$rti te$mpat istirahat, lampu 

pe$ne$rangan, dan te$mpat sampah, yang te$rdapat di jalur pe$de$strian Jalan Pahlawan 

dan Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari pe$ne$litian ini adalah :  

1. Manfaat te $oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi dalam me$mpe$rluas 

wawasan me$nge$nai pe$rmasalahan jalur pe$de$strian, te$rutama yang dise$babkan ole$h 

pe$manfaatan yang kurang optimal dan ke$te$rbatasan fasilitas. Se$lain itu, hasil pe$ne$litian 

ini diharapkan dapat me$njadi re$fe$re$nsi atau dasar untuk pe$ne$litian le$bih lanjut yang 

le$bih me$ndalam dan kompre$he$nsif.  

2. Manfaat praktis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan me$njadikan masukkan ke$pada pe$me$rintah, 

khususnya pe$me$rintah Kota Se$marang dalam me$ningkatkan ke$nyamanan jalur 

pe$de$strian dan pe$nge$mbangan jalur pe$de$strian di jalan Jalan Pahlawan dan Jalan 

Sriwijaya Kota Se$marang yang optimal. Bagi masyarakat, pe$ne$litian ini me$njadi 

re$fe$re$nsi dan bahan baik masyarakat dalam me$nggunakan jalur pe$de$strian, agar 

nyaman dan aman digunakan. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan  

Dalam pe$nyusunan tugas akhir ini di bagi ke$ dalam lima Bab, de$ngan siste$matika 

pe$mbahasan se$bagai be$rikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini me$muat te$ntang latar be$lakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian dan siste$matika pe$mbahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini be$risikan me$nge$nai te$ntang se$tiap hal yang be$rsangkutan de$ngan jalur 

pe$de$strian. pe$nje$lasan diambil be$rdasarkan buku, jurnal, skripsi se$rta artike$l yang 

me$nunjangmate$ri dari pe$ne$litian ini. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini me$mbahas pe$rtimbangan untuk me$ne$ntukan strate$gi pe$nde$katan studi 

dan pe$milihan me $tode$ pe$ne$litian hingga me$ne$ntukan ke$butuhan data, te$knik 

pe$ngumpulan data, pe $ngolahan data, pe$nyajian data dan te$knik analisis.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini me$muat te$ntang analisis de$skriptif jalur pe$de$strian dan analisis 

pe$ne$rapan me$tode$ uji kore$lasi te $rhadap faktor yang me$mpe$ngaruhi tingkat 

ke$nyamanan jalur pe$de$strian.  

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini me$muat te$ntang ke$simpulan dan saran dari pe$ne$ltiian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Jalur Pedestrian 

Jalur pe$de$strian, atau dalam bahasa Inggris dise$but pe$de$strian way, be$rasal dari 

kata pe$dos (bahasa Yunani) yang be$rarti kaki dan way (bahasa Inggris) yang be$rarti jalan. 

De$ngan de$mikian, jalur pe$de$strian dapat diartikan se$bagai jalur khusus untuk pe$jalan kaki. 

Me$nurut Rube$nste$in (2012), jalur pe$de$strian juga dide$finisikan se$bagai pe$rge$rakan atau 

sirkulasi manusia dari satu te$mpat ke$ te$mpat lain de$ngan be$rjalan kaki. Jalur pe$de$strian 

me$rupakan are$a yang me$narik untuk ke$giatan sosial, pe$rke$mbangan jiwa, dan spiritual, 

se$pe$rti be$rnostalgia, pe$rte$muan spontan, re$kre$asi, atau se$kadar be$rte$gur sapa. Ole$h kare$na 

itu, jalur pe$de$strian adalah ruang atau jalur khusus yang dise$diakan untuk orang yang 

be$rjalan kaki. 

Di ruang kota, misalnya di kawasan pe$rdagangan, jalur pe$de$strian biasanya diapit 

ole$h de$re$tan toko di ke$dua sisinya, dan di ujung jalur te$rse$but se$ring te$rdapat plaza te$rbuka 

se$bagai are$a pe$nguatan yang be$rfungsi se$bagai lintasan umum (Rube$nste$in, 2012). Me$nurut 

Utte$rman (2012), untuk me$nciptakan jalur pe$de$strian yang baik, be$be$rapa krite$ria pe$nting 

harus dipe$nuhi, yaitu ke$amanan, ke$nyamanan, daya tarik, dan suasana yang me$nye$nangkan. 

 

2.2 Jenis-Jenis Jalur Pedestrian  

Me$nurut Ute$rmann (2012) me$nde$finisikan be$rbagai macam jalur pe$de$strian 

diruang luar bangunan me$nurut fungsi dan be$ntuk. Me$nurut fungsi adalah se$bagai be$rikut:  

Jalur pe$de$strian yang te$rpisah dari jalur ke$ndaraan umum (Side$walk atau jalur pe$de$strian) 

biasanya te$rle$tak be$rse$be$lahan atau be$rde$katan se$hingga dipe$rlukan fasilitas yang aman 

te$rhadap bahaya ke$ndaraan be$rmotor dan me$mpunyai pe$rmukaan rata, be$rupa jalur 

pe$de$strian dan te$rle$tak di te$pi jalan raya. pe$de$strian me$lakukan ke$giatan be$rjalan kaki 

se$bagai sarana angkutan yang akan me$nghubungkan te$mpat tujuan.  

 Jalur pe$de$strian yang digunakan se$bagai jalur me $nye$be$rang untuk me$ngatasi/me$nghindari 

konflik de$ngan moda angkutan lain, yaitu jalur pe$nye$be$rangan jalan, je$mbatan 

pe$nye$be$rangan atau jalur pe$nye$be$rangan bawah tanah. Untuk aktivitas ini dipe$rlukan 

fasilitas be$rupa ze$bra cross, skyway, dan subway.  

1. Jalur pe$de$strian yang be$rsifat re$kre$asi dan me$ngisi waktu luang yang te$rpisah sama 

se$kali dari jalur ke$ndaraan be$rmotor dan biasanya dapat dinikmati se$cara santai tanpa 
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te$rganggu ke$ndaraan be$rmotor. pe$de$strian dapat be$rhe$nti dan be$ristirahat pada 

bangku–bangku yang dise$diakan, fasilitas ini be$rupa plaza pada taman–taman kota.  

2. Jalur pe$de$strian yang digunakan untuk be$rbagai aktivitas, untuk be$rjualan, duduk 

santai, dan se$kaligus be$rjalan sambil me$lihat e$talase$ pe$rtokoan yang biasa dise$but mall. 

3. Footpath atau jalan se$tapak, jalan khusus pe$de$strian yang cukup se$mpit dan hanya 

cukup untuk satu pe$de$strian. 

4. Alle$yways atau pathways (gang) adalah jalur yang re$latif se$mpit di be$lakang jalan 

utama, yang te$rbe$ntuk ole$h ke$padatan bangunan, khusus pe$de$strian kare$na tidak dapat 

dimasuki ke$ndaraan. 

 

2.3 Kriteria Teknis Jalur Pedestrian  

Pe$rsyaratan te$knis jalur pe$de$strian yang harus dipe$rhatikan me$liputi dime$nsi, 

ke$miringan, mate$rial yang digunakan, ke$le$ngkapan dan pe$rle$ngkapan jalan (stre$e$t 

furniture$), se$rta akse$sibilitas (Booth 1983; Harris dan Dine$s 1998; Pe $raturan Me$nte$ri PU 

No 03/PRT/M/2014). Pe$rsyaratan ini pe$nting untuk me$ndukung ke$nyamanan dan ke$amanan 

pe$ngguna, yang be$rarti fasilitas pe$de$strian harus dirancang se$suai de$ngan standar yang 

be$rlaku, baik dari se$gi be$ntuk maupun konstruksinya. Apabila pe$rsyaratan te$knis jalur 

pe$de$strian te$lah te$rpe$nuhi, hal ini dapat me$ningkatkan pe$ngalaman pe$ngguna, te$rmasuk 

me$mpe$rtimbangkan aspe$k e$ste $tika yang te$rinte$grasi se$cara hati-hati de$ngan aspe$k 

fungsional dan siste$m pe$de$strian. Be$rikut adalah pe$nje$lasan le$bih de$tail me$nge$nai se$tiap 

krite$ria te$knis jalur pe$de$strian. 

 

2.4 Dimensi Pedestrian  

Dalam kondisi ide$al, le$bar jalur pe$de$strian dapat dite$ntukan be$rdasarkan pe$rkiraan 

volume$ pe$de$strian, yaitu rata-rata jumlah pe$jalan kaki pe$r me$nit pada inte$rval waktu 

puncak. Le$bar jalur pe$de$strian dapat dihitung me$nggunakan rumus (Pe$raturan Me$nte$ri PU 

No 03/PRT/M/2014) W = (P/35) + n, di mana W me$nunjukkan le$bar jalur pe$de$strian (dalam 

me$te$r), P me$nunjukkan volume$ pe$de$strian re$ncana (orang pe$r me$nit pe$r me$te$r) yang dapat 

dilihat pada Tabe$l 2.1, dan n me$nunjukkan le$bar tambahan yang dapat dilihat pada Tabe$l 

2.2. Standar be$saran ruang atau tingkat pe$layanan untuk jalur pe$de$strian dapat dise$suaikan 

dan dimanfaatkan be$rdasarkan tipologi ruas pe$de$strian, de$ngan me$mpe$rtimbangkan 

ke$biasaan dan je$nis aktivitas di lokasi se$te$mpat. Standar pe$layanan ini dibagi me$njadi e$nam 

tingkatan, se$pe$rti yang te$rte$ra pada Tabe$l 2.1. Untuk kawasan pe$ndidikan, se$pe$rti kampus, 
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standar pe$layanan minimum me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri PU No 03/PRT/M/2014 adalah 

Standar B. 

Tabe$l 2.1 Tingkat standar pe$layanan jalur pe$de$strian (Pe$raturan Me$nte$ri PUNo. 

03/PRT/M/2014) 
Tingkat 

pe$layanan 
Jalur pe$jalan 

kaki(m2/orang) 
Ke$ce$patan 

ratarata 
(me$te$r/me$nit) 

Volume$ arus 
pe$jalan kaki 

(orang/me$te$r/me$nit) 
A ≥12 ≥78 ≤6,7 
B ≥3,6 ≥75 ≤23 
C ≥2,2 ≥72 ≤33 
D ≥1,4 ≥68 ≤50 
E$ ≥0,5 ≥45 ≤83 
F <0,5 <45 Pe$jalan kaki 

be$ragam 
Sumbe$r : Pe$raturan Me$nte$ri PUNo. 03/PRT/M/2014 

Tabe$l 2.2 Standar le$bar tambahan (n) jalur pe$de$strian 

Lokasi n (me$te$r) 
Jalan di dae$rah pasar 1,5 

Jalan di dae$rah pe$rbe$lanjaan bukan 
pasar 

1,0 

Jalan di dae$rah lain 0,5 
Sumbe$r : Pe$raturan Me$nte$ri PUNo. 03/PRT/M/2014 

 : Jalan Sriwijaya   : Jalan Pahlawan 

Le$bar minimal jalur pe$de$strian yang ramah bagi kaum difabe$l adalah 150 cm, 

de$ngan de$sain aline$me$n (garis lintasan) dan ke$miringan jalan yang mudah dike$nali me$lalui 

pe$nggunaan mate$rial khusus (Pe$raturan Me$nte$ri PU No. 03/PRT/M/2014). Apabila te$rdapat 

pe$rbe$daan ke$tinggian antara jalur pe$de$strian dan jalur ke$ndaraan be$rmotor, se$lisih 

ke$tinggian maksimal yang dipe$rbole$hkan adalah 20 cm. Se$me$ntara itu, pe$rbe$daan 

ke$tinggian antara jalur pe$de$strian dan pe$rabot jalan (stre$e$t furniture$) maksimal adalah 15 

cm (Pe$raturan Me$nte$ri PU No. 03/PRT/M/2014). 

 

2.5 Peran dan Fungsi Jalur Pedestrian 

Jalur pe$de$strian me$rupakan are$a yang me$narik untuk be$rbagai ke$giatan sosial, 

pe$nge$mbangan jiwa, dan spiritual, se$pe$rti be$rnostalgia, pe$rte$muan spontan, re$kre$asi, atau 

se$kadar be$rte$gur sapa. Se$cara umum, jalur pe$de$strian adalah ruang atau jalur khusus yang 

dise$diakan bagi pe$jalan kaki. Jalur pe$de$strian yang baik harus mampu me$nampung be$rbagai 
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aktivitas pe$jalan kaki de$ngan lancar dan aman. Pe$rsyaratan ini pe$rlu dipe$rtimbangkan dalam 

pe$rancangan jalur pe$de$strian agar dapat me$me$nuhi ke$butuhan ke$giatan-ke$giatan te$rse$but. 

Ole$h kare$na itu, pe$rancang pe$rlu me$mahami kate$gori pe$rjalanan pe$jalan kaki se$rta 

me$nciptakan jalur yang me$narik bagi pe$ngguna (Listianto, 2006). 

Shirvani (1985) me$nyatakan bahwa jalur pe$de$strian harus dianggap se$bagai salah 

satu e$le$me$n pe$nting dalam pe$rancangan kota. Jalur pe$de$strian adalah bagian dari kota di 

mana orang be$rge$rak de$ngan be$rjalan kaki, biasanya di se$panjang sisi jalan. Fungsi utama 

jalur pe$de$strian adalah untuk me$njamin ke$amanan pe$jalan kaki saat be$rpindah dari satu 

te$mpat ke$ te$mpat lain. Me$nurut Murtomo dan Aniaty (1991) dalam Listianto (2006), jalur 

pe$de$strian di kota-kota be$sar me$miliki pe$ran pe$nting dalam pe$rke$mbangan ke$hidupan kota, 

antara lain: 

1. Me$ndorong aktivitas yang se$hat se$hingga me$ngurangi pote$nsi kriminalitas. 

2. Me$rangsang be$rbagai ke$giatan e$konomi, yang pada akhirnya me$nge$mbangkan 

kawasan bisnis yang me$narik. 

3. Me$njadi me$dia yang e$fe$ktif untuk promosi, pame$ran, pe$riklanan, kampanye$, dan 

ke$giatan se$je$nisnya. 

4. Me$narik minat untuk ke$giatan sosial, pe$nge$mbangan jiwa, dan spiritual. 

5. Me$nciptakan suasana dan lingkungan yang khas, unik, dan dinamis di pusat kota. 

6. Be$rkontribusi te$rhadap pe$nurunan tingkat pe$nce$maran udara dan suara kare$na 

be$rkurangnya ke$ndaraan be$rmotor yang me$lintas. 

Fungsi jalur pe$de$strian yang se$suai de$ngan kondisinya adalah me$numbuhkan 

aktivitas yang se$hat, me$ngurangi ke$rawanan kriminalitas, se$rta me$nciptakan suasana dan 

lingkungan yang le$bih baik. Me$nurut Rhamdani (1992), pe$ntingnya pe$nye$diaan prasarana 

pe$jalan kaki pe $rlu me$mpe$rtimbangkan faktor-faktor be$rikut: 

1. Jalan be$rpe$ran dalam me$nangani masalah transportasi di pe$rkotaan. 

2. Jalur pe$de$strian me$rupakan e$le$me$n pe$nting dalam pe$re$ncanaan kota; pe$nataan 

yang harmonis antara jalur pe$de$strian dan jalur ke$ndaraan akan me$ndukung pote$nsi 

kawasan pusat kota. 

3. Pe$nataan prasarana pe$jalan kaki yang strate$gis de$ngan standar pe$ncapaian tinggi 

akan me$ndukung ke$lancaran sirkulasi di pusat kota. 

2.6 Karakteristik Jalur Pedestrian 

Pe$rjalanan pe$jalan kaki umumnya re$latif de$kat kare$na se$bagian be$sar pe $jalan kaki 

be$rjalan dari te$mpat parkir atau halte$ transportasi umum yang tidak te$rlalu jauh (Listianto, 
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2006). Te$rkait de$ngan ruang pe$de$strian, Harris dan Dine$s (1988) me$nje$laskan be$be$rapa 

krite$ria fisik dalam pe$rancangan sirkulasi pe$de$strian, di antaranya: 

1. Krite$ria Dime$nsi 

Krite$ria dime$nsi ruang pe$de$strian didasarkan pada jarak yang dibutuhkan antar 

pe$jalan kaki, yang be$rvariasi se$suai lokasi. Misalnya, di te$mpat umum, jarak yang 

dibutuhkan adalah 1,8 me$te$r; di are$a be$lanja, 2,8 hingga 3,6 me$te$r; untuk be$rjalan 

normal, 4,6 hingga 5,5 me$te$r; dan untuk jalan santai, jaraknya le$bih dari 10,6 me$te$r. 

2. Krite$ria Pe$rge$rakan 

Ke$ce$patan pe$jalan kaki ce$nde$rung me$nurun ke$tika jumlah pe$jalan kaki me$ningkat, 

ada pe$rsimpangan, atau te$rdapat tangga naik/turun. 

3. Krite$ria Visual 

Krite$ria visual dise$suaikan de$ngan tinggi mata dan sudut pandang pe$jalan kaki, 

se$rta ke$nyamanan dalam me$lihat pandangan normal se$tinggi mata (misalnya untuk 

pe$ne$mpatan rambu lalu lintas).Harris dan Dine$s (1988) juga me$nje$laskan standar 

ruang pe$de$strian, me$liputi: 

a. Le$bar 

Le$bar jalur pe$de$strian te$rgantung pada tujuan dan inte$nsitas pe$nggunaan. 

Untuk satu orang (24 inci atau 60 cm), le$bar minimum jalur adalah 4 kaki (120 

cm), de$ngan me$mpe$rtimbangkan ke$le$ngkapan dan pe$rle$ngkapan jalan (stre$e$t 

furniture$). 

b. Ke$miringan 

1) Longitudinal Ke$miringan ide$al adalah 0-3%, maksimum 5%, dan untuk 

dae$rah be$riklim te$rte$ntu 5-10%. Untuk ramp, ke$miringan ide$al adalah 1,5-

8%. 

2) Transve$rsal Ke$miringan minimum te$rgantung mate$rial (1%), ide$alnya 

3%, dan maksimum 3% untuk drainase$ yang baik. 

3) Pe$rhitungan Dime$nsi Le$bar Pe$de$strian: 

Le$bar jalan (W)=V×M/S 

Ke$te$rangan: 

V = Volume$ (orang/me$nit) 

M = Modul ruang (ft²/orang) 

S = Ke$ce$patan be$rjalan (ft/me$nit) 
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Krite$ria Fasilitas Pe$jalan Kaki (Stre$e$t Furniture$) be$rdasarkan pe$doman Dinas Bina 

Marga (1999) dan KM Pe$rhubungan No. 65 Tahun 1993 adalah se$bagai be$rikut: 

1. Marka, Rambu, dan Papan Informasi (Signage$) 

Marka, rambu, dan papan informasi harus dite$mpatkan di jalur ame$nitas atau 

are$a de$ngan arus pe$de$strian padat. Bahan yang digunakan harus tahan lama dan 

tidak me$nimbulkan silau. Rambu lalu lintas harus te$rlihat je$las siang dan malam, 

de$ngan ke$tinggian pe$ne$mpatan 1,75-2,65 me$te$r untuk sisi jalan dan 2-2,65 me$te$r 

untuk fasilitas pe$de$strian. 

2. Lampu Jalan 

Lampu pe$ne$rangan dipasang se$tiap 10 me$te$r de$ngan tinggi maksimal 4 

me$te$r. Bahan yang digunakan harus be$rkualitas tinggi, se$pe$rti me$tal atau be$ton. 

Pe$ne$rangan harus me $mastikan ke$amanan pe$jalan kaki dan ke$ndaraan, de$ngan 

distribusi cahaya me$ncapai 2 me$te$r untuk ke$je$lasan pandangan. 

3. Halte$ atau Lapak 

Tunggu Halte$ harus de$kat de$ngan fasilitas pe$nye$be$rangan pe$jalan kaki, 

de$ngan jarak minimal 1 me$te$r dari te$pi jalur lalu lintas. Struktur halte$ harus 

me$miliki le$bar minimal 2 me$te$r, panjang 4 me$te$r, dan tinggi atap minimal 2,5 

me$te$r dari lantai. 

4. Utilitas 

  Utilitas se$pe$rti hidran, boks kabe$l, dan pe$nutup saluran harus diinte$grasikan 

de$ngan pola lantai ke$se$luruhan agar tidak me$ngganggu pe$jalan kaki. 

5. Te$mpat Duduk 

  Te$mpat duduk harus nyaman, tahan lama, dan mudah dipe$lihara. 

Pe$le$takkannya harus te$rlindung dari angin, me$miliki pandangan yang baik, dan 

be$rada di luar jalur sirkulasi utama. 

6. Te$le$pon Umum, 

Kotak Pos, Te$mpat Sampah dan Te$le$pon umum se$baiknya dite$mpatkan 

se$tiap 300 me$te$r atau di titik strate$gis. Te$mpat sampah harus dile$takkan se$tiap 20 

me$te$r di are$a ramai untuk me$njaga ke$be$rsihan. 

7. Drainase $ 

Drainase $ harus dirancang untuk me$nce$gah banjir dan ge$nangan air, de$ngan 

dime$nsi minimal le$bar 50 cm dan tinggi 50 cm. 
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8. Jalur Hijau dan Ve$ge$tasi 

Jalur hijau de$ngan le$bar 150 cm dan tanaman pe$ne$duh harus dise$diakan. 

Ke$tinggian pe$rcabangan pohon yang nyaman untuk pe$jalan kaki adalah 2,4-4,5 

me$te$r. 

9. Pagar Pe$mbatas 

Pagar pe $ngaman de$ngan tinggi 90 cm harus dipasang di are$a be$rbahaya. 

Bahan yang digunakan harus tahan cuaca dan mudah dipe$lihara. 

Se$cara ke$se$luruhan, Harris dan Dine$s (1998) me$nde$finisikan ke$le$ngkapan dan 

pe$rle$ngkapan jalan se$bagai e$le$me$n-e$le$me$n yang dite$mpatkan dalam lanse$kap jalan untuk 

ke$nyamanan, informasi, kontrol sirkulasi, dan pe$rlindungan pe$ngguna jalan. E$le$me$n-

e$le$me$n ini harus me$nce$rminkan karakte$r lingkungan se$te$mpat dan me$nyatu de$ngan 

se$kitarnya. 

 

2.7 Indikator Penilaian Jalur Pedestrian 

Me$tode$ Pe$de$strian E$nvironme$nt Quality Inde$x (PE$QI) atau inde$ks kualitas 

lingkungan pe$jalan kaki me$nilai be$rbagai indikator te$rkait aspe$k de$sain, ke$indahan, dan 

ke$amanan jalur pe$de$strian (SFDPH 2008). Se$tiap aspe$k me$miliki indikator yang be$rbe$da. 

Untuk aspe$k de$sain jalan, te$rdapat se$mbilan indikator, yaitu: 

1. Le$bar jalur pe$de$strian 

Le$bar jalur pe$de$strian adalah faktor pe$nting dalam me$ne$ntukan tingkat 

ke$se$lamatan dan ke$nyamanan pe$jalan kaki. 

2. Kondisi pe$rmukaan 

Pe$rmukaan jalur pe$de$strian yang te$rpe$lihara de$ngan baik (be$bas dari 

hambatan se$pe$rti re$takan atau lubang) sangat pe$nting untuk ke$amanan pe$jalan 

kaki. 

3. Je$nis pe$nghalang jalur pe$de$strian 

Be$nda-be$nda se$pe$rti tiang, ke$ndaraan parkir, atau kios dapat me$nghalangi 

ruang ge$rak pe$jalan kaki. 

4. Ke$be$radaan batu pe$mbatas 

Batu pe$mbatas be$rfungsi se$bagai pe$misah fisik antara ke$ndaraan be$rmotor 

dan pe$jalan kaki, me$nce$gah ke$ndaraan parkir di jalur pe$de$strian. 

5. Pe$motong jalan masuk 

Banyaknya pe$motong jalan masuk dapat me$ningkatkan pote$nsi konflik 
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antara ke$ndaraan dan pe$jalan kaki se$rta me$mpe$rce$pat ke$rusakan pe$rmukaan 

jalan. 

6. Pohon 

Pohon me$mbe$rikan naungan dan ke$se$jukan, se$rta be$rfungsi se$bagai 

pe$ngarah di se$panjang jalur pe$de$strian. 

7. Te$mpat pe$nanaman atau ke$bun 

Are$a ini be$rfungsi se$bagai te$mpat me$nanam pohon tanpa me$ngganggu 

pe$jalan kaki dan se$bagai pe$nyangga antara pe$jalan kaki dan ke$ndaraan. 

8. Te$mpat duduk umum 

Ke$hadiran te$mpat duduk me$ningkatkan ke$nyamanan, te$rutama bagi lansia 

dan pe$nyandang disabilitas. 

9. Ke$be$radaan pe$nyangga 

Pe$nyangga se$pe$rti jalur se$pe$da, jalur hijau, atau te$mpat parkir ke$ndaraan 

be$rfungsi se$bagai pe$misah antara ke$ndaraan dan pe$jalan kaki untuk 

me$ningkatkan ke$se$lamatan. 

Se$lain aspe$k de$sain, te$rdapat aspe$k ke$indahan dan ke$amanan de$ngan tujuh 

indikator, yaitu: 

1. Grafiti tidak be$rizin 

Grafiti yang tidak sah dapat me$ngurangi kualitas visual jalur pe$de$strian. 

2. Sampah 

Ke$be$rsihan jalur pe$de$strian harus dijaga, baik dari sampah organik maupun 

anorganik. 

3. Skala pe$ne$rangan jalan 

Pe$ne$rangan jalan me$ningkatkan ke $indahan dan ke$amanan, te$rutama di 

malam hari. 

4. Pe$ke$rjaan konstruksi 

Aktivitas konstruksi di se$kitar atau pada jalur pe$de$strian dapat me$ngganggu 

ke$nyamanan dan ke$amanan. 

5. Bangunan te$rbe$ngkalai 

Bangunan yang tidak te$rawat dapat me$nurunkan ke$amanan dan e$ste$tika 

lingkungan. 

6. Tanah kosong 

Are$a tanah kosong yang tidak dimanfaatkan dapat me$ngurangi ke$indahan 
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lanskap jalan. 

7. Te$mpat parkir se$pe$da 

Ke$be$radaan te$mpat parkir se$pe$da di lokasi strate$gis sangat dipe$rlukan untuk 

ke$nyamanan pe$ngguna se$pe$da. 

 

2.8 Kenyamanan Lansekap  

Ke$nyamanan dide$finisikan se$bagai suatu kondisi yang nyaman, se$juk, dan se$gar 

(De$pdiknas 2008). Dalam pe$re$ncanaan transportasi pe$rkotaan, ke$nyamanan jalur pe$de$strian 

harus me$njadi prioritas. Ke$nyamanan ini dapat diciptakan me$lalui be$rbagai e$le$me$n yang 

ada di se$kitar jalur pe$de$strian. E$le$me$n-e$le$me$n te$rse$but dapat dibagi me$njadi dua kate$gori, 

yaitu e$le$me$n yang me$rupakan bagian dari jalur pe$de$strian itu se$ndiri (se$pe$rti mate$rial 

pe$mbe$ntuk jalur) dan e$le$me$n pe$ndukung (se$pe$rti lampu pe$ne$rangan, ve$ge$tasi, te$mpat 

sampah, te$le$pon umum, halte$, dan tanda pe$tunjuk) (Ashadi e$t al. 2012). Jalur pe$de$strian 

yang baik harus me$me$nuhi standar ke$nyamanan fisik agar pe$jalan kaki dapat me$lintas 

de$ngan mudah (Nugroho 2010). Kondisi fisik jalur pe$de$strian me$rupakan faktor krusial 

dalam me$nye$diakan fasilitas yang me$madai. 

Ke$nyamanan fisik te$rcipta be$rkat fasilitas atau struktur yang dibangun di dalam 

ruang te$rse$but. Fasilitas atau struktur ini harus dirancang se$suai de$ngan standar dime$nsi 

pe$ngguna agar dapat digunakan se$cara optimal dan nyaman. Salah satu e$le$me$n lanskap yang 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$nciptakan ke$nyamanan adalah ve$ge$tasi. Ve$ge$tasi mampu 

me$me$ngaruhi iklim mikro di se$kitarnya, se$pe$rti suhu dan ke$le$mbaban. Pe$nataan ve$ge$tasi di 

te$pi jalur pe$de$strian tidak hanya dapat me$mbe$ntuk ruang dan me$nambah e$ste$tika, te$tapi 

juga be$rfungsi se$bagai pe$misah antara pe$jalan kaki dan jalan raya, se$hingga me$ningkatkan 

ke$se$lamatan dan ke$nyamanan (Rahmiati 2009). 

 

2.9 Kebijakan Penyelenggaraan Jalur Pedestrian 

Ke$be$radaan jalur pe$de$strian me$miliki pe$ran yang signifikan dalam me$ndukung 

aktivitas manusia, se$hingga sarana dan prasarana yang dise$diakan harus me$madai untuk 

me$mastikan ke$lancaran aktivitas pe$ngguna. Me$nurut laporan GIZ-SUTIP (Sustainable$ 

Urban Transport Improve$me$nt Proje$ct), ke$bijakan pe$nye$diaan jalur pe$de$strian didasarkan 

pada aspe$k ke$se$lamatan, ke$te$rhubungan, ke $lancaran, ke$nyamanan, ke$amanan, daya tarik, 

dan kualitas yang baik. Hakim (2003) me$nye$butkan be$be$rapa aspe$k yang me$ndukung 

pe$nye$le$nggaraan jalur pe$de$strian, yaitu: 



  

10 

 

1. Ke$nyamanan: 

  Ke$nyamanan pe$ngguna dalam be$raktivitas di ruang lanskap sangat 

dipe$ngaruhi ole$h aspe$k fisik. Ke$nyamanan fisik te$rcipta me$lalui fasilitas atau 

struktur yang dibangun di dalam ruang te $rse$but. Hal ini be$rkaitan de$ngan 

ke$se$suaian be$ntuk dan de$sain e$le$me$n-e$le$me$n se$pe$rti bangku taman, lampu 

pe$ne$rangan, pe$rke$rasan jalan, jalur pe$de$strian, dan infrastruktur lainnya 

de$ngan lingkungan se$kitarnya. Tujuannya adalah agar obje$k atau struktur yang 

dibangun dapat digunakan se$cara optimal dan nyaman. 

2. Ke$indahan 

   Aspe$k visual te$rkait de$ngan ke$se$suaian pe$mandangan yang 

ditangkap ole$h mata pe$ngamat me$lalui pe$rse$psi dan pre$fe$re$nsi. Ke$indahan 

me$ncakup ke$puasan batin dan panca inde$ra manusia. Pada jalur pe$de$strian, 

ke$indahan harus te$rhindar dari ke$tidakte$raturan be$ntuk, warna, atau aktivitas 

manusia yang me$ngganggu. 

3. Ke$be$rsihan 

   Ke$be$rsihan lingkungan me$nciptakan rasa nyaman dan 

me$nye$nangkan bagi pe$ngguna jalur pe$de$strian, se$kaligus me$ningkatkan daya 

tariknya. Pe$nye$diaan te$mpat sampah dan siste$m saluran air yang te$re$ncana 

de$ngan baik sangat dipe$rlukan. Di are$a yang me$mbutuhkan tingkat ke$be$rsihan 

tinggi, pe$milihan je$nis tanaman hias dan se$mak harus me$mpe$rtimbangkan daya 

rontok daun, buah, atau bunganya. 

4. Ke$amanan dan Ke$se$lamatan 

   Me$nurut Anggriani (2009), manusia me$miliki ke$butuhan akan rasa 

aman (safe$ty ne$e$d) yang be$rkaitan de$ngan pe$rlindungan dari gangguan. Hakim 

(2003) me$ne$kankan bahwa ke$amanan adalah hal me$ndasar kare$na dapat 

me$nghambat aktivitas. Dalam konte$ks ini, ke$amanan bukan hanya te$ntang 

kriminalitas, te$tapi juga te$ntang ke$je$lasan fungsi sirkulasi, se$hingga pe$jalan 

kaki te$rlindungi dari risiko te$rtabrak atau te$rse$re$mpe$t ke$ndaraan be$rmotor. 

Me$nurut Anggriani (2009), ke$amanan pe$jalan kaki dan ke$ndaraan dapat 

te$rganggu jika sirkulasi tidak te$ratur, se$pe$rti tidak adanya pe$misahan ruang 

untuk ke$ndaraan dan pe$de$strian atau pe$nyalahgunaan fasilitas. Untuk 

me$njamin ke$amanan pe$jalan kaki, jalur pe$de$strian harus dipisahkan dari jalur 
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ke$ndaraan. Le$bar jalur pe$de$strian yang ide$al, be$rdasarkan volume$ pe$jalan kaki 

dan tingkat pe$layanan, umumnya be$rkisar antara 1,5 hingga 3,0 me$te$r. 

2.10 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 03/Prt/M/2014 

Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ke$rjaan Umum dan Pe$rumahan Rakyat Nomor 

03/PRT/M/2014 Tahun 2014 te$ntang Pe$doman Pe$re$ncanaan, Pe $nye$diaan, Dan Pe$manfaatan 

Prasarana Dan Sarana Jaringan Pe$jalan Kaki Di Kawasan Pe$rkotaan.  

1. Ke$te$ntuan Pe$re$ncanaan Prasarana Dan Sarana Jaringan Pe$jalan Kaki Pasal 3-4.  

Pe$re$ncanaan prasarana dan sarana jaringan pe$jalan kaki dilakukan de$ngan 

me$mpe$rhatikan:  

a. fungsi dan manfaat prasarana dan sarana jaringan pe$jalan kaki.  

b. prinsip pe$re$ncanaan prasarana dan sarana jaringan pe$jalan kaki.  

c. krite$ria prasarana dan sarana jaringan pe $jalan kaki.  

d. te$knik pe$re$ncanaan prasarana dan sarana jaringan pe$jalan kaki.  

e$. ruang jalur pe$jalan kaki.  

Fungsi dan manfaat prasarana dan sarana jaringan pe$jalan kaki se $bagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 huruf a yaitu untuk me$mfasilitasi pe$rge$rakan pe$jalan kaki dari 

satu te$mpat ke$ te$mpat lainnya de$ngan me$njamin aspe$k ke$se$lamatan dan ke$nyamanan 

pe$jalan kaki.  

 
2. Ke$te$ntuan Pe$nye$diaan Prasarana Dan Sarana Jaringan Pe$jalan Kaki Pasal 10-11  

Pe$nye$diaan prasarana jaringan pe$jalan kaki dilakukan de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan:  

a. karakte$ristik siste$m transportasi dan pe$rgantian moda se$rta pusat ke$giatan.  

b. karakte$ristik fungsi jalan dan pe$nggunaan lahan.  

c. ke$te$rse$diaan pe$nye$be$rangan 

d. ke$te$rse$diaan jalur hijau.  

e$. le$tak prasarana jaringan pe$jalan kaki.  

f. be$ntuk prasarana jaringan pe$jalan kaki.  

Pe$nye$diaan prasarana jaringan pe$jalan kaki dilakukan de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan:  

a. krite$ria pe$nye$diaan prasarana jaringan pe$jalan kaki.  

b. krite$ria ke$te$rse$diaan ruas pada jaringan pe$jalan kaki.  
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3. Ke$te$ntuan Pe$manfaatan Prasarana Dan Sarana Jaringan Pe$jalan Kaki Pasal 13  

a. Pe$manfaatan prasarana jaringan pe$jalan kaki dilakukan de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan:  

1) Je$nis ke$giatan.  

2) Waktu pe$manfaatan.  

3) Jumlah pe$ngguna.  

4) Ke$te$ntuan te$knis yang be$rlaku.  

b. Pe$manfaatan prasarana jaringan pe$jalan kaki hanya dipe$rke$nankan untuk 

pe$manfaatan fungsi sosial dan e$kologis yang be$rupa aktivitas be$rse$pe$da, inte$raksi 

sosial, ke$giatan usaha ke$cil formal, aktivitas pame$ran di ruang te$rbuka, jalur hijau, 

dan sarana pe$jalan kaki. 

 

2.11 Sintesa Teori 

Be$rikut me$rupakan te$ori yang digunakan di dalam pe$ne$litian dirangkum dalam 

sinte$sa te$ori. 

Tabe$l 2.3 Sinte$sa Te$ori 

No Kajian Te$ori Ke$te$rangan Sumbe$r 

1. 

 

Pe$jalan Kaki 
(Pe$de$strian) 

Be$rjalan kaki me $rupakan alat 
pe$rge$rakan inte$rnal kota dan 
me$rupakan satu-satunya alat 
untuk me$me$nuhi ke$butuhan 
inte$raksi pribadi dalam ke$giatan 
kome$rsial dan budaya di 
lingkungan pe$rkotaan. be$rjalan 
kaki juga me$rupakan sarana 
pe$nghubung antar transportasi 
lain. 

 

 

 

(John Fruin, 
1979) 

2. Jalur Pe$de$strian Jalur pe$de$strian sangat pe$nting bagi
ke$le$ngkapan se$buah kota dan warga
kotas te$rse$but yang sangat
me$mbutuhkannya untuk dapat
be$rge$rak de$ngan mudah, aman dan
nyaman dari satu te$mpat ke$ te$mpat
lain. 

 

 

(Mauliani, 2010) 
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3. Ke$nyamanan 
(Comfort) 

Ke$nyamanan adalah se$mua te$ntang
pe$nggunaan ruang yang te$pat dan
harmonis, baik dalam rung itu 
se$ndiri maupun dalam be$rbagai
be$ntuk, te$kstur, warna, simbol atau
ke$san suara, inte$nsitas vahaya atau
bau dan warna, dan lainnya. 

 

 

(Anggriani, 
2009) 

4. Faktor Ke$nyamanan Faktor  yang me$mpe$ngaruhi 
ke$nyamanan, yaitu : 

1. Akse$sibilitas 

2. Kone$ktivitas 

3. Ke$amanan 

4. Ke$nyamanan 

5. Ke$be$rsihan 

6. E$le$me$n pe$dukung 

 

 

 

(Wardianto, 
2017) 

5. Akse$sibilitas Akse$sibilitas me$rupakan 
ke$mudahan yang dapat dicapai ole$h
orang te$rhadap suatu obje$k ataupun
lingkungan yang me$liputi unsur:
pe$niadaan hambatan dan halangan,
jalur pe$de$strian tidak naik-turun 
dan me$ne$rus dari titik satu ke$ titik
lainnya, le$bar dan ruang be$bas,
kawasan haluan dan istirahat,
ke$miringan dan pe$rmukaan dan
te$kstur. 

 

 

 

 

(Unte$rme$n, 
1984) 

6. Kone$ktivitas Jalur pe$de$strian yang 
te$rkone$ktivitas me$miliki jalur yang
mudah untuk dicapai dan tidak
te$rhalangi ole$h apapun. Se$lain itu,
jalur pe$de$strian harus me$ne$rus dari
satu titik ke$ titik lainnya. 

 

 

Pe$rme$n PU No. 
03 Tahun 2014 
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7. Ke$amanan Ke$amanan adalah ke$butuhan 
pe$jalan kaki agar te$rhindar dari rasa
takut te$rhadap kriminalitas dan 
ke$ce$lakaan lalu lintas yang 
be$rhubungan de $ngan bahaya fisik
atau e$mosional yang kapan saja
dapat te$rjadi di lintasan jalur 
pe$de$strian yang akan me$ngancam 
ke$se$lamatan jiwanya. 

 

 

 

(Wardianto, 
2017) 

8. Ke$nyamanan Ke$nyamanan adalah ke$butuhan
pe$jalan kaki agar te $rhindar dari
ke$tidaknyamanan yang diakibatkan
ole$h iklim dan cuaca. 

 

Aste$ria, 2020 

9. Ke$be$rsihan Ke$be$rsihan me$rupakan ke$adaan 
be$bas dari kotoran, te$rmasuk 
dise$suatu yang be$rsih se$lain
me$nambah daya tarik lokasi, juga 
me$nambah rasa nyaman kare$na 
be$bas dari kotoran sampah dan
me$nge$liminasi bau-bauan yang 
tidak se$dap yang ditimbulkannya. 

antaranya, de$bu, sampah, dan bau. 

 

 

 

Pe$rme$n PU No. 
03 Tahun 2014 

Sumbe$r : Hasil Analisis, 2021 

2.12 Peneliti Terdahulu 

Adapun pe$ne$litian yang re$le$van te$rkait de$ngan pe$de$strian yang dilakukan 

se$be$lumnya ole$h :  

1. Fadhilah (2018) me$lakukan pe$ne$litian yang be$rjudul “Analisis Ke$nyamanan Pe$ngguna 

Jalur Pe$jalan Kaki (Pe$de$strian) di Pusat Kota Padangsidimpuan”, hasil pe$ne$litiannya 

adalah tingkat kriminalitas di Kota Padangsidimpuan masih sangat re$ndah, namun 

ke$nyamanan sangat re$ndah se$hingga faktor ke$amanan dalam hal ini tingkat ke$nyamanan 

ke$amanan kriminalitas pe$ngguna adalah 71%. Me$miliki harga te$rtinggi. Akibat 

pe$nanaman tanaman pe$ne$duh yang tidak me$rata, tingkat koe$fisie$n iklim mikro (panas 

matahari) paling re$ndah yaitu 41%, dan tanaman pe$ne$duh hanya be$rada di sisi kiri jalur 

pe$de$strian, se$hingga tanaman pe$ne$duh tidak be$ke$rja se$cara maksimal. 

2. Syahril (2019) me$lakukan pe$ne$litian yang be$rjudul “Kajian Kondisi Fasilitas 

Pe$de$strian di Koridor Jalan Cile$dug Kota Garut”, hasil pe$ne$litiannya adalah Kondisi 
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pe$rmukaan jalur pe$de$strian di lokasi studi hampir se$pe$nuhnya tidak me$me$nuhi Pe$rme$n 

PU No. 03 Tahun 2014. Hasil analisis pe$rse$psi pe$jalan kaki, te$rhadap fasilitas pe$jalan 

kaki yang ada saat ini masih dinilai kurang baik. Hasil analisis kondisi fisik dan pe$rse$psi 

pe$jalan kaki, me$mbe$rikan konse$p dan arahan pe$ne$mpatan fasilitas pe$jalan kaki di 

wilayah studi untuk me$nciptakan pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan fasilitas pe$jalan kaki yang 

optimal dan be$rbasis ke$butuhan. 

3. Susi Aste$ria Irafany (2020) me$lakukan pe$ne$litian yang be$rjudul “Inde$ks Ke$nyamanan 

Jalur Pe$de$strian Be$rbasis Ke$butuhan Pe$jalan Kaki di Kota Makasar”, hasil 

pe$ne$litiannya adalah prioritas pe$jalan kaki yang opsional dan fungsional adalah faktor 

dari ke$se$lamatan, ke$amanan dan kone$ktifitas. Dari hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

inde$ks ke$nyamanan jalur pe$de$strian di Kota Makasar be$lum masuk dalam kate $gori 

nyaman. Pada jalur pe$de$strian di titik A (se$panjang Pantai Losari sampai Be$nte$ng 

Rotte$rdam me$miliki inde$ks ke$nyamanan kate$gori cukup nyaman dan titik B (se$panjang 

Jalan Je$nde$ral Ahmad Yani) me$miliki inde$ks ke$nyamanan kate$gori tidak nyaman. 

4. Shinta Dwi Oktaviani (2021) me$lakukan pe$ne$litian yang be$rjudul “Arahan Pe$nataan 

Fasilitas Jalur Pe$de$strian Jalan Ahmad Yani Kota Pe$kanbaru”, hasil pe$ne$litiannya 

adalah jalur pe$de$strian di Jalan Ahmad Yani pada sisi barat dan timur me$miliki ukuran 

yang be$rbe$da dan kondisi e$le$me$n pe$ndukung cukup le$ngkap pada se $gme$n 1 dan se$gme$n 

2 namun be$lum dimanfaatkan dan dirawat de$ngan baik. Kondisi e$ksisting dan tingkat 

pe$kalayanan be$rpe$ngaruh ke$pada ke$nyamanan pe$jalan kaki. Se $hingga dirumuskan 

pe$nataan jalur pe$de$strian yang le$bih baik be$rupa pe$nataan lampu pe$ne$rangan, drainase$, 

te$mpat duduk, te$mpat sampah, halte$, jalur hijau dan pe$rbaikan le$bar jalur pe$de$strian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Analisa Penelitian 

  Mulai 

Persiapan 

Pengumpulan Data 

Data Sekunder :  

1. Literatur 

2. Permen PU No. 03/PRT/M/2014  

Analisa Data : 

1. Analisis Data Presentase  

2. Analisis Data Destriktif  

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 

Data Primer :  

1. Kuisioner  

2. Dokumentasi Kondisi Fisik jalur 
Pedestrian, Sarana Prasarana  
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3.2 Objek Penelitian 

Dalam me$lakukan se$buah pe$ne$litian yang pe$rtama kali harus dipe$rhatikan adalah 

obje$k pe$ne$litian yang akan dite$liti. Obje$k pe$ne$litian dalam tugas akhir ini be$rada di jalan 

Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya Kota Se$marang. Pe$ne$litian ini be$rjudul Analisis 

Ke$nyamanan Jalur pe$de$strian di jalan Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya Kota Se$marang. 

 
Gambar 3.1 Obje$k Pe$ne$litian 

3.3 Metode Penelitian 

Dalam suatu pe$ne$litian yang dilakukan pasti akan ada salah satu me$tode$ yang akan 

dipilih untuk me$mbantu prose$s pe$ne$litian te$rse$but, yaitu antara me$tode$ kualitatif atau 

me$tode$ kuantitatif. Untuk me$todologi pe$ne$litian kali ini me$tode$ yang akan diambil adalah 

me$tode$ kualitatif de$ngan pe$nde$katan de$skriptif yaitu de$ngan me$ngumpulkan data prime$r 

se$pe$rti obse$rvasi ke$ lapangan dan me$ngisi kuisione$r. 

Pe$ne$litian kualitatif de$skriptif adalah me$tode$ yang dilalukan se $cara siste$matis fakta 

dan karakte$ristik obje$k atau subje$k yang dite$liti se$cara be$nar dan te$pat. Pe$ngumpulan data 

pada me$tode$ ini bukan diambil be$rdasarkan te$ori yang ada, te$tapi be$rdasarkan fakta-fakta 

yang didapatkan pada saat di lapangan. Ole$h kare$na itu, me$tode$ ini dapat diartikan se$bagai 
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me$tode$ yang me$nggali, me$ncari, dan me$ne$mukan fakta di lapangan lalu diolah dan disajikan 

se$suai fakta yang ada. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngumpulan data me$rupakan te$knik atau cara yang digunakan untuk 

me$ngumpulkan data guna me$mpe$role$h informasi yang dipe$rlukan dalam me$njawab 

pe$rtanyaan pe$ne$litian (Sugiyono, 2016). Me$tode$ ini dirancang se $suai de$ngan ke$butuhan 

data yang akan dianalisis agar hasil pe$ne$litian dapat me$ncapai tujuan yang diharapkan. 

Se$cara umum, me$tode$ pe$ngumpulan data dibagi me$njadi dua je$nis, yaitu me$tode$ 

pe$ngumpulan data prime $r dan me$tode$ pe$ngumpulan data se$kunde$r. 

3.4.1 Pengumpulan Data Primer 

Pe$ngumpulan data prime$r dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ se$bagai 

be$rikut : 

1. Kuisione$r 

Me$nurut Sugiyono (2013), kue$sione$r me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data yang 

dilakukan de$ngan me$mbe$rikan se$rangkaian pe$rtanyaan te$rtulis ke$pada re$sponde$n untuk 

dijawab. Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan cara me$nye$barkan formulir kue$sione$r 

yang be$risi pe$rtanyaan-pe$rtanyaan te$rkait pe$nilaian ke$nyamanan be$rdasarkan pe$rse$psi 

pe$jalan kaki di jalur pe$de$strian Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang, 

yang ke$mudian diisi langsung ole$h re$sponde$n. 

Tabe$l 3.1 Contoh Kuisione$r 

N

o 
Pertanyaan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Apakah ke$cukupan le$bar jalur pe$jalan kaki di mode$l ini 

te$lah me$me$nuhi standar pe$jalan kaki ? 

     

2 Apakah te$rse$dia jalur khusus bagi pe$nyandang disabilitas 

? 

     

3 Apakah de$ngan te$rse$dia ruang te$rbuka minimum 30% luas 

lahan sudah baik ? 

     

4 De$ngan adanya pe$ne$rangan ditambah te$mpat duduk se$rta 

te$mpat sampah apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki 

? 
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N

o 
Pertanyaan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

5 De$ngan te$rse$dianya fasilitas ke$se$lamatan jalan rambu, 

marka, pe$ne$rangan jalan dan pagar apakah sangat be$rguna 

untuk pe$jalan kaki ? 

     

6 Apakah de$ngan ke$tinggian se$rta ke$miringan jalur pe$jalan 

kaki sudah baik? 

     

7 Apakah sudah baik de$ngan ke$be$radaan barrie$r di jalur 

pe$jalan kaki ? 

     

8 Apakah sudah baik de$ngan adanya pe$mbe$daan jalur 

ke$ndaraan dan pe$de$strian ways ? 

     

9 Apakah akse$s untuk ke$mudahan me$njangkau jalur pe$jalan 

kaki sudah baik ? 

     

10 Apakah de$ngan ke$be$radaan pe$nghalang di se$panjang jalur 

sudah baik ? 

     

 

2. Obse$rvasi 

Me$nurut Sire$gar (2013), obse$rvasi me$rupakan me$tode$ pe$ngumpulan data yang 

dilakukan de$ngan me$ne$liti se$cara langsung kondisi lingkungan obje$k pe$ne$litian untuk 

me$ndukung ke$giatan pe$ne$litian, se$hingga dipe$role$h gambaran yang je $las me$nge$nai 

obje$k te$rse$but. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ngamatan langsung dilakukan di wilayah studi 

de$ngan tujuan untuk me$mahami kondisi fisik jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan dan 

Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang. 

3.4.2 Pengumpulan Data Sekunder 

Me$tode$ pe$ngumpulan data se$kunde$r dalam pe$ne$litian ini me$liputi studi lite$ratur 

yang dilakukan de$ngan me$ngakse$s sumbe$r-sumbe$r se$pe$rti pe$rpustakaan, inte$rne$t, buku 

re$fe$re$nsi, tugas akhir, jurnal, pe$ne$litian se$be$lumnya, se$rta pe$raturan-pe$raturan te$rkait jalur 

pe$de$strian di suatu kota atau kawasan. Se$lain itu, data juga dikumpulkan dari instansi-

instansi te$rkait untuk me$ndukung analisis studi, se$suai de$ngan ke$butuhan data yang 

dipe$rlukan. Data te$rse$but dipe$role$h me$lalui dokume$n re$smi, catatan pe$nunjang, lite$ratur, 

buku pe$rpustakaan, dokume$ntasi, dan informasi lain yang be$rkaitan de$ngan obje$k 

pe$ne$litian, baik se$cara nasional maupun lokal. Se$mua sumbe$r ini digunakan se$bagai 

pe$le$ngkap dan pe$ndukung data se$kunde$r. 
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3.5 Variabel dan Indikator Penelitian 

Me$nurut (Sugiyono, 2013), variabe$l pe$ne$litan adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obye$k atau ke$giatan yang me $mpunyai variasi te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h 

pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulan. 

Tabe$l 3.2 Variabe$l dan Indikator Fisik Pe$ne$litian 

Variabel Indikator Defenisi Oprasional Sumber 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sarana 
dan 

Prasaran
a Pe$jalan 

Kaki 

 
 

Jalur 
pe$de$strian 

(jalur 
pe$de$strian) 

Jalur pe$jalan kaki umumnya 
se$jajar de$ngan sumbu jalan dan 
le$bih tinggi dari pe$rmukaan 
pe$rke$rasan jalan untuk 
me$mastikan ke$se$lamatan 
pe$jalan. Me$miliki le$bar 
minimal 1,8 
me$te$r. 

Pe$rme$n PU No. 
03 Tahun 2014 

 
Pe$nye$be$ranga

n dan ze$bra 
cross 

Fasilitas yang me$nghubungkan 
antar ruang pe $jalan kaki yang 
be$rse$be$rangan, me$miliki jarak 
minimal 300 me$te$r dari 
Pe$rsimpangan 

 
 
 
 

Ke$miringan/R
amp 

jalur pe$jalan kaki pada titik-titik 
pe$rubahan le$ve$l lantai de$ngan 
ke$landaian te$rte$ntu atau 
me$ndatar yang te$rle$tak pada 
ruas atau jalan yang 
dire$ncanakan baik untuk lalu 
lintas ke$ndaraan maupun untuk 
jalur pe$jalan kaki. me$miliki 
ke$miringan maksimal 8% 
de$ngan tinggi 1 me$te$r 
dan panjang minimal 1,2 me$te$r. 

 
 

Jalur Hijau 

Jalur pe$ne$mpatan tanaman 
se$rta e$le$me$n lanse$kap lainnya 
yang te$rle$tak di dalam ruang 
milik jalan maupun di dalam 
ruang pe$ngawasan jalan yang 
me$miliki le$bar 150 
ce$ntime$te$r. 

 
Lampu 

Pe$ne$rangan 

Se$bagai pe$ne$rangan jalan 
dimalam hari untuk 
me$mpe$rmudah pe$jalan kaki, 
yang te$rle$tak se$tiap 10 me$te$r 
dan tinggi maksimal 4 me$te$r. 

 
Te$mpat Duduk 

Se$bagai te$mpat be$ristirahat, 
te$mpat 
me$nunggu maupun te$mpat 
santai yang te$rle$tak se$tiap 10 
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Variabel Indikator Defenisi Oprasional Sumber 

me$te$r, le$bar 0,4-0,5 me$te$r dan 
panjang 1,5 me$te$r. 

  
 

Pagar 
Pe$ngaman 

Pagar pe$ngaman te$rle$tak di 
luar ruang be$bas jalur pe$jalan 
kaki pada titik te$rte$ntu yang 
me$me$rlukan pe$rlindungan. 
Pagar pe$ngaman 
dibuat de$ngan tinggi 0,9 me$te$r. 

 

 
Te$mpat 
Sampah 

Te$mpat sampah te$rle$tak di luar 
ruang be $bas jalur pe$jalan kaki 
de$ngan jarak 
antarte$mpat sampah yaitu 20 
me$te$r. 

Pe$rambuan 
dan 

Signage$ 
(papan 

informasi) 

Untuk me$mbe$rikan informasi 
ke$pada pe$ngguna jalan agar 
be$rhati-hati dan 
me$naati pe$raturan yang ada. 

 
 

Halte$ dan 
lapak tunggu 

Se$bagai te$mpat pe$mbe$rhe$ntian 
ke$ndaraan umum untuk 
me$naikkan dan me$nurunkan 
pe$numpang. dimana me$miliki 
jarak antarhalte$/ she$lte$r bus dan 
lapak tunggu adalah radius 300 
me$te$r. 

 
 

Akse$sibilitas 

Data be$rke$naan ake$sibilitas 
pe$jalan kaki be$rupa: pe$niadaan 
hambatan dan halangan, 
pe$nye$diaan marka dan ramp 
jalan, dan pe $nye$diaan fasilitas 
bagi pe$jalan kaki be$rke$butuhan 
khusus. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Ke$nyam
anan 

 
 

Kone$ktivitas 

Data be$rke$naan jalur 
pe$de$strian yang te$rkone$ktivitas 
me$miliki jalur yang mudah 
untuk dicapai dan saling 
be$rke$sinambungan. Se$lain itu, 
jalur pe$de$strian se$bagai fasilitas 
be$rpindah 
antar moda transportasi. 

 
(Unte$rme$n, 

1984) 

 
 
 

Ke$amanan 

Data be$rke$naan ke$amanan 
pe$jalan kaki agar te$rhindar 
ke$jahatan dan ke$ce$lakaan yang 
me$ngancam ke$se$lamatan 
jiwanya de$ngan me$nye$diakan: 
pe$ngawasan alami, pe$ne$rangan, 

Pe$rme$n PU No. 
03 Tahun 2014 
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Variabel Indikator Defenisi Oprasional Sumber 

kame$ra ke$amanan cctv dan 
pe$nye$diaan rambu. 

 
Ke$nyamanan 

Data be$rke$naan te$ntang 
pe$nye$diaan ve$ge$tasi atau 
tanaman pe$lindung, te$mpat 
be$rte$duh dan te$mpat 
be$ristirahat. 

(Wardianto, 
2017) 

 
Ke$be$rsihan 

Data be$rke$naan te$ntang 
ke$be$rsihan jalur pe$de$strian 
be$rupa tingkat ke$be$rsihan, 
ke$te$rse$diaan te$mpat 
sampah. 

(Aste$ria, 2020) 

Indikator De$fe$nisi Oprasional Pe$rme$n PU No. 
03 Tahun 2014 

Variabe$l  
 

Fasilitas sarana 
dan prasarana 

Data be$rke$naan te$ntang 
ke$nyamanan fasilitas sarana 
dan prasarana di jalur 
pe$de$strian be$rupa, pe$nye$diaan 
jalur hijau, lampu pe$ne$rangan, 
te$mpat duduk, pagar pe$ngaman, 
te$mpat sampah, papan 
informasi dan pe$nye$diaan 
halte$. 

Sumbe$r 
(Rube$nste$in, 

1992) 

Sumbe$r: Hasil Analisis, 2021 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data adalah suatu prose$s untuk me$ngolah data dan informasi ke$ 

dalam prose$s pe$ne$litian, nantinya data te$rse$but akan dijadikan se$bagai hasil pe$ne$litian atau 

informasi baru. Prose$s analisis data pe$rlu dilakukan agar tahu ke$validan data yang didapat 

se$hingga nantinya akan me$mudahkan dalam prose$s-prose$s se$lanjutnya. Me$nurut Le$xy J. 

Mole$ong, te$knik analisis data me$rupakan prose$s me$me$riksa data yang dipe$role$h dari 

instrume$n pe$ne$litian, se$pe$rti dokume$n, catatan, re$kaman, dan sumbe$r lainnya dalam suatu 

pe$ne$litian. Spradle$y me$nde$finisikan analisis data se$bagai ke$giatan yang me$libatkan 

pe$ngujian bagian-bagian pe$ne$litian untuk me$ne$mukan pola te $rte$ntu. Se $me$ntara itu, Qomari 

me$nje$laskan bahwa analisis data adalah prose$s me$ngolah dan me$nyajikan data guna 

me$njawab pe$rmasalahan yang dite$liti. Bogdan me$nyatakan bahwa te$knik analisis data 
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adalah prose$s siste$matis untuk me$ngumpulkan dan me$ngorganisir data yang dipe$role$h dari 

dokume$ntasi, wawancara, dan sumbe$r lainnya ke$ dalam kate$gori te$rte$ntu. Prose$s ini 

me$liputi pe$milahan data yang re$le$van se$rta pe$narikan ke$simpulan. 

 

3.6.1 Analisis Kondisi Fisik Pedestrian 

Analisis dalam pe$ne$litian ini adalah me$nggunakan me$tode$ de$skriptif de$ngan 

me$mbandingkan kondisi fisik jalur pe$de$strian saat ini de$ngan standar ke$bijakan dan 

ke$te$ntuan dalam me$lakukan pe$re$ncanaan, pe$nye$diaan dan pe$manfaatan pada jalur 

pe$de$strian. Kondisi fisik yang di analisis adalah pe$nye$diaan jalur pe$de$strian, pe$rmukaan 

jalur pe$de$strian, pe$nye$be$rangan, ke$miringan/ramp, pagar pe$ngaman, lampu pe$ne$rangan, 

jalur hijau, drainase$, te$mpat duduk, halte$, papan informas atau rambu-rambu dan te$mpat 

sampah. Dalam me$nganalisis me$nggunakan me$tode$ yaitu me$mbandingan kondisi fisik 

pe$de$strian saat ini de$ngan Pe$rme$n PU No. 03 Tahun 2014 se$bagai pe$doman yang digunakan 

untuk me$nge$tahui kondisi fisik jalur pe$de$strian di Jalan Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya 

Kota Se$marang. 

 
3.6.2 Analisis Skala Likert 

Skala like$rt me$rupakan me$tode$ pe$ngukuran yang digunakan untuk me$ngukur sikap, 

pe$ndapat dan pe$rse$psi se$sorang atau ke$lompok orang te$ntang fe$nome$na sosial (Sugiyono, 

2012). Skala like$rt me$nggunakan kue$sione$r untuk me$nge$tahui tingkat ke$nyaman 

be$rdasarkan pe$rse$psi pe$jalan kaki di jalur pe$de$strian be$rdasarkan akse$sibilitas, 

kone$ktivitas, ke$amanan, ke$nyamanan, ke$be$rsihan, dan fasilitas yang ada. 

Untuk me$mbahas hasil pe$ne$litian de$ngan de$skripsi pe$rse$ntase$ te$rle$bih dahulu 

me$ngkualitatifkan skor pada jawaban me$lalu angke$t atau kue$sione $r. Suapaya me$mudahkan 

dalam me$nganalisis data, pe$rlu dike$tahui skor yang dipe$role$h re$sponde$n dari hasil pe$ngisian 

kue$sione$r yang dibe$rikan. Ole$h kare$na itu, untuk pe$nye$le$saian dari pe$rhitungan kuisione$r 

untuk me$ne$ntukan krite$ria ke$nyamanan pe$jalan kaki adalah se$bagai be$rikut: 

1. Me$mbuat tabulasi angke$t dari re$sponde$n 

2. Me$ne$ntukan skor jawaban re$sponde$n de$ngan ke$te$ntuan yang dite$tapkan 

Adapun pe$ne$ntuan skor angke$t adalah se$bagai be$rikut: 

1. Masing-masing alte$rnatif jawaban tiap ite$m soal dibe$ri skor se$suai de$ngan tingkatan 

alte$rnatif jawaban ite$m. 

2. Se$tiap kode$ jawaban dibe$ri skor yang be$rwujud angka be$rskala e$mpat, yakni: 
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a. Bagi alte$rnatif jawaban yang me$milih sangat baik (SB), akan me$mpe$role$h skor 

100. Jawaban tsb me$ngindikasikan bahwa kondisi yang dimaksud adalah sangat 

nyaman. 

b. Bagi alte$rnatif jawaban yang me$milih baik (B), akan me$mpe$role$h skor 80. Jawaban 

te$rse$but me $ngindikasikan bahwa kondisi yang dimaksud adalah nyaman. 

c. Bagi alte$rnatif jawaban yang me$milih cukup baik (CB) akan me$mpe$role$h skor 60. 

Jawaban te$rse$but me$ngindikasikan bahwa kondisi yang dimaksud adalah cukup 

nyaman. 

d. Bagi alte$rnatif jawaban yang me$milih tidak baik (TB), akan me$mpe$role$h skor 40. 

Jawaban te$rse$but me$ngindikasikan bahwa kondisi yang dimaksud adalah tidak 

nyaman. 

3. Bagi alte$rnatif jawaban yang me$milih sangat tidak baik (STB), akan me $mpe$role$h skor 

20. Jawaban te$rse$but me$ngindikasikan bahwa kondisi yang dimaksud adalah sangat 

tidak nyaman.  

4. Me$njumlah skor yang te$lah dipe$role$h dari tiap-tiap re$sponde$n. Me$ncari prose$ntase$ 

skor yang te$lah dipe$role$h de$ngan me$nggunakan rumus : 

 % =
୬


 𝑥 100% 

Ke$te$rangan: 

Dp = De$skriptif Pe$re$se$ntase$ (%)  

n = Jumlah skor re$sponde$n 

N = Jumlah skor maksimal 

5. Hasil kuantitatif dari pe$rhitungan rumus se$lanjutnya diubah dari pe$rhitungan kuantitatif 

de$ngan kalimat yang be$rsifat kualitatif. Adapun langkah-langkah yang dite$mpuh untuk 

me$ne$ntukan krite$ria ke$nyamanan pe$jalan kaki adalah: 

6. Me$ne$ntukan skor maksimal yang diprole$h dari hasil pe$rkalian antara skor te$rtinggi, 

jumlah ite$m, jumlah re$sponde$n. Skor maksimal tingkat ke$nyamanan pe$jalan kaki 

adalah: 

a. Me$ne$ntukan skor maksimal yang diprole$h dari hasil pe$rkalian antara skor te$rtinggi, 

jumlah ite$m, jumlah re$sponde$n. Skor maksimal tingkat ke$nyamanan pe$jalan kaki 

adalah: 100 x 10 x 20 = 20000 

b. Me$ne$ntukan skor minimal yang diprole$h dari hasil pe$rkalian antara skor te$re$ndah, 

jumlah ite$m, jumlah re$sponde$n. Skor minimal tingkat ke$nyamanan pe$jalan kaki 
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adalah: 20 x 10 x 20 = 4000 

c. Me$ne$tapkan skor, yakni antara skor maksimal dikurangi skor minimal. Re$ntang 

skor yang dimaksud adalah : 20000 – 4000 = 16000 

d. Me$ne$tapkan inte$rval ke$las. Inte$rval ke$las diprole$h dari re$ntang skor dibagi je$njang 

krite$ria. 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =
re$ntang 𝑠𝑘𝑜𝑟

je$njang 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

e. Me$ne$tapkan pe$rse$ntase$ maksimal, yaitu 100% 

f. Me$ne$tapkan pe$rse$ntase$ minimal. 

  Pe$rse$ntase$ minimal =
ୱ୩୭୰ ୫୧୬୧୫ୟ୪

ୱ୩୭୰ ୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪
𝑥100 

g. Me$ne$tapkan re$ntang pe$rse$ntase$. 

Re$ntang pe$rse$ntase$ = pe$rse$ntasi maksimal – pe$rse$ntasi minimal. 

h. Me$ne$tapkan inte$rval ke$las pe$rse$ntase$. 

  Inte$rval ke$las pe$rse$ntase$ =
୰ୣ$୬୲ୟ୬ ୮ୣ$୰ୱୣ$୬୲ୟୱୣ$

௧
𝑥100 

i. Me$ne$tapkan krite$ria, yaitu sangat nyaman (SN), nyaman (N), cukup nyaman (CN), 

tidak nyaman (TN), dan sangat tidak nyaman (STN). 

 

Tabe$l 3.3 Inte$rval Ke$las Pe$rse$ntase$ 

Inte$rval Ke$las Pe $rse$ntase$ (%) Krite$ria 

100-84 Sangat Nyaman (SN) 
84-68 Nyaman (N) 
68-52 Cukup Nyaman (CN) 
52-36 Tidak Nyaman (TN) 
36-20 Sangat Tidak Nyaman (STN) 

Sumbe$r: Fe$brianto, 2016 

 

3.7 Populasi Dan Sampel Penelitian  

Populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas : obje$k/subje $k yang 

me$mpunyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari 

dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya. Populasi pe$ne$litian adalah ke$se$luruhan dari obje$k 

pe$ne$litian yang akan dite$liti. Sampe$l adalah bagian dari jumlah dan karakte$ristik yang 

dimiliki ole$h populasi te$rse$but (Sugiyono, 2008). 
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Me$tode$ pe$ngambilan sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah purposive$ 

sampling. Purposive$ sampling adalah te$knik pe$ngambilan sampe$l sumbe$r data de$ngan 

pe$rtimbangan te$rte$ntu, misalnya orang te$rse$but dianggap paling tahu te$ntang apa yang kita 

harapkan (Sugiyono, 2009:300). 

Pe$ne$tuan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$libatkan se$kitar 7 orang se$bagai partisipan 

pe$ne$litian. Jumlah sampe$l yang di pilih ini me$miliki pe$rtimbangan yang matang dalam 

me$rancang pe$ne$litian ini. Ukuran sampe$l yang re$latif ke$cil ini dapat digunakan dalam 

be$rbagai konte$ks pe$ne$litian te$rgantung pada tujuan, de$sain pe$ne$litian, sumbe$r daya yang 

te$rse$dia, atau karakte$ristik populasi yang dite$liti. 

 

3.8 Tahapan Penelitian 

Tahapan pe$ne$litian pada pe$ne$litian ini dimulai dari me$ne$ntukan obje$k pe$ne$litian, 

me$ne$ntukan judul pe$ne$litian, me$ngumpulkan data-data pe$ne$litian, me$nyusun se$cara 

siste$matis dan me$nganalisa hasil pe$ne$litian, me$re$duksi atau me$rangkum, atau 

me$mfokuskan, hal-hal pokok dan pe$nting untuk disajikan te$rsusun se$cara baik dalam be$ntuk 

naratif atau bagan se$hingga me$mudahkan pe$mbaca untuk me $mahami data pe$ne$litian. 

Langkah be$rikutnya adalah me$narik ke$simpulan be$rdasarkan te$muan dan me$lakukan 

ve$rifikasi data. Ke$simpulan yang didukung ole$h bukti-bukti yang kuat dalam arti konsiste$n 

de$ngan kondisi yang dite$mukan saat pe$ne$litian ke$mbali ke$ lapangan maka ke$simpulan yang 

dipe$role$h me$rupakan ke$simpulan yang kre$dibe$l. 

Tahap dan prose $dur pe$ne$litian dilakukan se$cara siste$matis. Adapun tahap dan 

prose$dur pe$ne$litian yang akan dilakukan adalah se$bagai be$rikut : 

1. Pe$rsiapan 

Langkah yang dilakukan yaitu me$rumuskan masalah pe$ne$litian, tujuan 

pe$ne$litian, me$ne$ntukan hipote$sis se$rta pe$mbuatan kue$sione$r yang akan ditanyakan 

dalam pe$ne$litian agar dapat be$rjalan lancar. 

2. Surve$i Lapangan dan Pe$ngumpulan Data 

Me$ne$ntukan zona yang akan diamati, pe$ngumpulan data te$ntang jalur 

pe$de$strian yang dipe$rlukan untuk me$ndukung pe$ne$litian de$ngan wawancara langsung. 

3. Pe$ne$litian atau Wawancara 

Langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah me$mbe$rikan pe$rtanyaan 

ke$pada masyarakat yang me$le$wati jalur pe$de$strian. 
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4. Analisis Data 

Langkah yang dilakukan dalam pe$ne$litian ini adalah yaitu me$nganalisis data 

pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan analisis de$skripsi dan analisis pre$se$ntase$. 

5. Pe$mbahasan Hasil Analisis 

Langkah yang dilakukan me$lakukan pe $mbahasan hasil pe$ne$litian te$rhadap 

ke$nyamanan jalur pe$de$strian untuk me$ndapatkan ke$simpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Gambaran Umum Lingkup Wilayah Administrasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di jalur pe$de$strian Jalan Pahlawan dan Jalan 

Sriwijaya, Kota Se$marang. Data pe$ne$litian dipe$role$h me$lalui me$tode$ obse$rvasi, 

kue$sione$r, se$rta pe$ngolahan data jumlah pe$ngguna jalur pe$de$strian de$ngan 

me$nggunakan pe$rhitungan skala. Kawasan jalur pe$de$strian Jalan Pahlawan dan 

Jalan Sriwijaya me$rupakan are$a pe$rdagangan dan jasa yang me$miliki aktivitas 

sangat be$ragam dan padat. Be$be$rapa aktivitas yang te$rlihat di kawasan ini antara 

lain be$rdagang, pe$rkantoran, be$rbe$lanja, makan dan minum, be$rke$ndara, se$rta 

aktivitas fisik lainnya. Pe$ngguna jalur pe$de$strian di kawasan ini juga sangat 

be$ragam, me$liputi pe$dagang kaki lima, PNS, siswa, mahasiswa, dan masyarakat 

umum. 

 Analisa Pedestrian Jalan 

4.2.1  Kondisi Pedestrian Jalan Pahlawan 
 

4.2.1.1 Kondisi Fisik 

Panjang jalur pe$de$strian di wilayah pe$ne$litian adalah 350 me$te$r. Le$bar 

be$bas jalur pe$de$strian 4.5 me$te$r ,se$dangkan le$bar hambatan yaitu 1.5 me$te$r.   

Hambatan di sini be$rupa pohon pe$nghijauan. Untuk total le$bar jalur pe$de$strian 

yaitu 6 me$te$r.  

Jalur pe$de$strian pada wilayah ini  me$nggunkan pe$rke$rasan be$rupa 

ke$ramik unpholise$d . Pe$milihan mate$rial yang pas me$njadikan jalur pe$de$strian ini 

sangat nyaman untuk di le$wati pe$jalan kaki. 

Kondisi fisik jalur pe$de$strian dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Kondisi Fisik Jalur Pe$de$strian 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

4.2.1.2 Kondisi Lampu Penerangan Jalur Pedestrian 
 

Pe$ncahayaan di wilayah pe$ne$litian be$rupa Lampu Pe$ne$rangan Jalan 

Umum de$ngan jarak antar lampu 25 me$te$r. Kondisi lampu pe$ne$rangan jalur 

pe$de$strian dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Kondisi Lampu Pe$ne$rangan Jalan 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

4.2.1.3 Kondisi Perabot Jalur Pedestrian 
 

Pe$rabot jalur pe$de$strian yang te$rse$dia di Jalan Pahlawan adalah bak 

sampah , se$ating group, Signage$ dan drainase$. 

4.2.1.3.1. Bak Sampah 
Te$mpat sampah adalah te$mpat untuk me$nampung sampah se$cara se$me$ntara, 

untuk bak sampah di wilayah pe$ne$litian be$rupa bak sampah be$rbahan be$si se$rta 

te$rdapat pe$nutup di atasnya. 

Te$mpat sampah wilayah pe$ne$litian ini be$rjarak 20 me$te$r. Jarak yang de$kat 

ini me$mudahkan pe$jalan kaki untuk me$mbuang sampah, se$hingga ke$be$rsihan di 

jalur pe$de$strian ini sangat te$rjaga. Kondisi te$mpat sampah pada jalur pe$de$strian 

dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Kondisi Bak Sampah 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

4.2.1.3.2. Seating Group  

Se$ating Group atau te$mpat duduk be$rke$lompok adalah salah satu fasilitas 

taman, yaitu be$rupa kursi atau se$suatu yang digunakan untuk duduk yang biasanya 

te$rbagi dalam be$be$rapa blok atau titik. Se$ating group be$rfungsi untuk te$mpat 

be$ristirahat atau se$ke$dar te$mpat singgah (duduk) me$nikmati taman. Se$ating group 

di are$a pe$ne$litin ini be$rbahan be$ton se$rta dikombinasikan de$ngan kayu. Adapun 

kondisi se$ating grup dapat di lihat pada foto 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Kondisi Se$ating Group 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

4.2.1.3.3.   Signage 

Signage$ adalah rancangan tampilan grafis yang me$nggunakan simbol atau 

lambang untuk me$nyampaikan pe$san. Signage$ dapat be$rupa papan pe$nunjuk arah, 

visual graphic, atau pictogram. Signage$ me$miliki be$be$rapa fungsi, di antaranya: 
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Ide$ntitas mall, Rambu-rambu lalu-lintas, Ide$ntitas kome$rsial, Tanda-tanda 

informasi. Kondisi Signage$ di wilayah pe$ne$litian dapat di lihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Kondisi Signage$ 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

4.2.1.3.4.  Drainase 

Drainase $ adalah siste$m saluran yang be$rfungsi untuk me$ngalirkan air dari 

satu titik ke$ titik lain, te$rutama air hujan, se$hingga tidak te$rjadi ge$nangan atau 

banjir. Drainase$ dapat dilakukan se$cara alami atau buatan, de$ngan cara 

me$ngalirkan, me$nguras, me$mbuang, atau me$ngalihkan air. Drainase$ pada wilayah 

pe$ne$litian be$rupa u-ditch be$r-cove$r untuk sisi jalan raya dan be$ton untuk sisi 

se$baliknya. Kondisi drainase$ pada wilayah pe$ne$litian dapat di lihat pad a gambar 

4.6. 

  

Gambar 4.6 Kondisi Drainase$  Jalan Raya dan Drainase$ Sisi Pe$rkantoran 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

 



  

5 

 

4.2.1.4 Penghijauan Jalur Pedestrian 

Pe$nghijauan yang be$rada pada jalan Pahlawan be$rupa pe$pohonan. 

Pe$pohonan yang di tanam be$rje$nis Pule$ (Alstonia Scholaris) de$ngan rata rata 

ke$tinggian yaitu 8 me$te$r. Are$a pe$nanaman pohon te$rse$but be$rdime$nsi 1.5x1.5 

me$te$r se$rta jarak antar pohon yaitu 7.5 me$te$r. Adapun kondisi pe$pohonan pada 

are$a pe$ne$litian dapat di lihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Kondisi Pe$nghijauan  

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

4.2.1.5 Kondisi Jalur Disabilitas 

 Jalur disabilitas di are$a pe$ne$litian ini be$rupa jalur pe$mandu tuna ne$tra atau 

biasa di se$but Guiding Tile$ . De$ngan adanya guiding tile$ ini sangat me$mbatu bagi 

tuna ne$tra. Te$tapi sayangnya untuk pe$masangannya masih kurang me $me$nuhi 

pe$raturan yang di isyaratkan. 

 

Gambar 4.8 Kondisi Jalur Disabilitas  

Sumbe$r : Dokume$ntasi 
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4.2.1.6 Kondisi Barrier.  

Barrie$r di wilayah pe$nilitian ini be$rupa tiang stainlisste$e$l de$ngan 

ke$tinggian 70 cm de$ngan jarak 1.5 me$te$r. De$ngan adanya barrie$r ini me$mbe$rikan 

ke$san aman bagi pe$jalan kaki. Kondisi barrie$r dapat di lihat pada gambar 4.9 

 

Gambar 4.9 Kondisi Barrie$r 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

 
4.2.2  Analisa Kategori Berdasarkan Standar Jalur Pedestrian 

 Dalam pe$rancangan atau pe$mbuatan jalur pe$de$strian harus se$suai de$ngan 

standar jalur pe$de$strian yang sudah dite $tapkan ole$h pe$me$rintah agar jalur pe$de$strian 

dapat digunakan de$ngan nyaman ole$h pe$jalan kaki ataupun pe$ngguna jalur pe$de$strian. 

Tabe$l  4.1 Analisa E$ksisting Pada Jalan Pahlawan 

No. Variabel Kondisi 

Eksisting 

Standar Jalur 

Pedestrian 

Kategori 

1. Le$bar Pe$de$strian 6 m 5-6m Sangat 

Nyaman 

2. Ke$tinggian Pe$de$strian 20 cm 15-24cm Sangat 

Nyaman 

3. Ke$landaian 8% 8%-12% Sangat 

Nyaman 

4. Bangku 10 m 10 m Sangat 

Nyaman 
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5. Jarak Te $mpat Sampah 20 m 20 m Sangat 

Nyaman 

6. Le$bar Drainase$ 1 m 50 cm Sangat 

Nyaman 

7. Jarak Ve$ge$tasi 7.5 m 15-20 m Sangat 

Nyaman 

8. Pe$rke$rasan Be$ton Paving (Be$ton) Sangat 

Nyaman 

9. Jarak Pe$ne$rangan PJU 25 m 25-50 m Sangat 

Nyaman 

10. Fasilitas Disabilitas Ubin 

Pe$ngarah 

Te$rse$dian 

Ubin 

pe$ringatan dan 

Ubin Pe$ngarah 

Nyaman 

11. Ze$bra Cross Tidak 

Te$rse$dia 

2 m Sangat 

Tidak 

Nyaman 

12. Halte$ Tidak 

Te$rse$dia 

300 m Sangat 

Tidak 

Nyaman 

 

Be$rdasarkan data tabe$l e$xksisting diatas didapat data bahwa pada jalur 

pe$de$strian Jalan Pahlawan Kota Se$marang untuk ze$bra cross dan halte$ masuk dalam 

kate$gori sangat tidak nyaman dan untuk fasilitas disabilitas masuk dalam kate$gori 

nyaman, dan sisanya masuk dalam kate$gori sangat nyaman. Jadi untuk jalur pe$de$strian 

Jalan Pahlawan Kota Se$marang dapat disimpulkan bahwa tingkat ke$nyamanan 

be$rdasarkan variabe$l pe$ne$litian me$miliki kate$gori tingkat ke$nyamanan yang be$rbe$da-

be$da. Aspe$k ke$tidaknyamanan re$sponde$n, se$iring de$ngan pe$nye$bab ke$nyamanan. 

Se$lain se$bagai jalur pe$jalan kaki se$bagai fungsi utamanya, re$sponde$n di jalur pe$de$strian 

Jalan Pahlawan Kota Se$marang juga be$rharap dari ke$be$radaan jalur pe$de$strian dapat 

me$nambah nilai e$ste$tika kawasan te$rse$but dan dapat me$ngundang pe$ngunjung guna 

me$ningkatkan pe$re$konomian kawasan te$rse$but. 
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4.2.3  Teori Tingkat Pelayanan menurut HCM (Highway Capacity Manual) 

Le$bar jalur pe$de$strian harus dapat me$layani volume$ pe$lajalan kaki yang ada. 

Jalur pe$de$strian yang sudah ada pe$rlu di tinjau kapasitas (le$bar),ke$adaan dan 

pe$nggunaannya apabila te$rdapat pe$lajalan kaki yang me$ngggunkan jalur lalu lintas 

ke$ndaraan. Jalur pe$de$strian untuk di re$ncanakan de$ngan tingkat pe$layanan 

se$re$ndah re$ndahnya C. Pada ke$adaan te$rte$ntu yang tidak me$mungkinkan dapat di 

re$ncanakan de$ngan tingkat pe$layanan E$. 

Tabe$l  4.2 Tingkat Pe$layanan untuk pe$jalan kaki me$nurut HCM 2000 

Tingkat 

Pe$layanan 

Ruang 

(m²/p.k) 

Arus Rata-

rata 

(p.k.mnt/m) 

Ke$c.Rata-rata 

(m/dt) 

Vol/Kap 

(v/c) 

Ke$te$rangan 

A >5.57 <16 >1.29 ≤0.21 Pe$jalan kaki be$bas me$milih 

ke$ce$patan , tidak ada konflik 

B 3.72-5.57 16-23 1.27-1.29 0.21-0.31 Pe$jalan kaki be$bas me$milih 

ke$ce$patan, se$dikit konflik 

C 2.23-3.72 23-33 1.22-1.27 0.31-0.44 Ke$ce$patan normal, ge$rakan 

me$ndahului dapat me$nye$babkan 

se$dikit konflik 

D 1.39-2.23 33-49 1.14-1.22 0.44-0.65 Ke$ce$patan te$rbatas, ge$rakan 

me$ndahului dibatasi, ruang antar 

pe$jalankaki te$rbatas 

E$ 0.74-1.39 49-75 0.76-1.14 0.65-0.10 Ke$ce$patan te$rganggu, Ge$rakan 

me$ndahui mungkin de$ngan 

me$nye$re$t, tidak cukup ruang untuk 

me$nyalip 

F ≤0.74 Variabe$l ≤0.76 Variabe$l Ke$ce$patan pe$jalan kaki di batasi dan 

Ge$rakan untuk me$ndahului tidak 

bisa, konflik se$ring te$rjadi. 

Sumbe$r : HCM 2000 

4.2.4  Teori Tentang Pejalan Kaki 

Pe$jalan kaki me$rupakan salah satu be$ntuk transportasi yang pe$nting di 

wilayah pe$rkotaan. Aktivitas be$rjalan kaki adalah kompone$n e$se$nsial dalam siste$m 

transportasi dan harus me$ndapatkan pe$rhatian yang layak. Pe$jalan kaki te$rmasuk 

ke$lompok yang re$ntan kare$na te$rdiri dari anak-anak, lansia, dan masyarakat de$ngan 

pe$nghasilan me$ne$ngah ke$ bawah (Dirje$n Pe$rhubungan Darat, 1999). Me$nurut 

Unte$rman (1984), te$rdapat e$mpat faktor yang me$me$ngaruhi jarak te$mpuh 
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se$se$orang untuk be$rjalan kaki, yaitu: 1. Waktu, 2. Ke$nyamanan, 3. Ke$te$rse$diaan 

ke$ndaraan be$rmotor, dan 4. Pola tata guna lahan. 

De$finisi jalur pe$de$strian atau trotoar, be$rdasarkan Ke$putusan Ditje$n Bina 

Marga te$ntang Pe$doman Pe$re$ncanaan Jalur Pe$jalan Kaki pada Jalan Umum (1999), 

adalah jalur khusus pe$jalan kaki yang be$rada di are$a milik jalan, me$miliki 

pe$rmukaan de$ngan e$le$vasi le$bih tinggi dari pe$rmukaan jalan, dan umumnya se$jajar 

de$ngan jalur ke$ndaraan. 

Karakte$ristik pe$jalan kaki dapat dilihat dari aktivitas yang me$re$ka lakukan. 

Prinsip-prinsip analisis pe$rge$rakan pe$jalan kaki (Transportation Re$se$arch Board, 

2000) didasarkan pada le$bar e$fe$ktif trotoar (E$ffe$ctive$ Side$walk Width), yang 

me$liputi arus (Flow), ke$ce$patan (Spe$e$d), ke$padatan (De$nsity), ruang pe$jalan kaki 

(Pe$de$strian Space$), dan rasio arus pe$jalan kaki te$rhadap kapasitas (pe$de$strian V/C 

ratio). 

 Le$bar e$fe$ktif pe$de$strian (e$ffe$ctive$ side$walks width) didapatkan de$ngan 

me$nggunakan rumus se$pe$rti pada formula 1 be$rikut (Transportation Re$se$arch 

Board, 2000).  

WE = WT – Wo 

Dimana: 

WE$ = Le$bar e$fe$ktif fasilitas pe$de$strian (m)  

WT = Le$bar total fasilitas pe$de$strian (m)  

Wo = Le$bar hambatan / halangan pada fasilitas pe$de$strian (m)  

 

 Arus (flow) didapatkan de$ngan me$nggunakan rumus se$pe$rti pada formula 

be$rikut:  

𝑾𝒑 =
𝐕𝟏𝟓

𝟏𝟓𝐖𝐞
 

Dimana : 

vP = Arus pe$jalan kaki (pe$jalan kaki/me$nit/ me$te$r)  

V15 = Jumlah pe$jalan kaki tiap inte$rval waktu 15 me$nit (pe$jalan kaki/15 

 me$nit)  

WE$ = Le$bar e$fe$ktif fasilitas pe$de$strian (me$te$r)  
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 (Ke$ce$patan pe$jalan kaki didapatkan de$ngan me$nggunakan rumus se$pe$rti pada 

formula (Manne$ring dan Kilare$ski, 1997) be$rikut:  

𝑽 =
𝐋

𝒕
 

Dimana :  

V = Ke$ce$patan pe$jalan kaki (m/me$nit) 

L = Panjang pe$nggal pe$ngamatan (me$te$r)  

t = Waktu te$mpuh yang pe$jalan kaki yang le$wat se$gme$n pe$ngamatan (me$nit) 

 

 Ke$ce$patan pe$jalan kaki juga dihitung be$rdasarkan:  

a) Ke$ce$patan rata-rata waktu (Time$ Me$an Spe$e$d)  

𝑽𝒕 =
𝟏

𝒏
 𝑽𝒊

𝒏

𝒊ୀ𝟏
 

Dimana :  

Vt = Ke$ce$patan rata-rata waktu, (m/me$nit)  

n = Banyaknya data ke$ce$patan yang diamati  

Vi = Ke$ce$patan tiap pe$jalan kaki yang diamati, (m/me$nit) 

 

b) Ke$ce$patan rata-rata ruang (Space$ Me$an Spe$e$d)  

𝑽𝒔 =
𝟏

∑
𝟏
𝑽𝒊

𝒏
𝒊

 

Dimana :  

Vs = Ke$ce$patan rata-ratruang, (m/me$nit)  

n = Jumlah data  

Vi = Ke$ce$patan tiap pe$jalan kaki yang diamati, (m/me$nit)  

 

 Ke$padatan pe$jalan kaki didapatkan de$ngan me$nggunakan rumus se$pe$rti pada 

formula be$rikut (Garbe$r and Hoe$l, 1997):  

𝑸 =
𝑫

𝑽𝒔
 

dimana:  

D = Ke$padatan (pe$jalan kaki/ m2 )  

Q = Arus pe$jalan kaki (pe$jalan kaki/m/ me$nit)  
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Vs = Ke$ce$patan rata-rata (m/me$nit)  

 

 Ruang pe$jalan kaki didapatkan de$ngan me$nggunakan rumus se$pe$rti pada 

formula be$rikut:  

𝑺 =
𝑽𝒔

𝑸
=

𝟏

𝑫
 

dimana:  

S = Ruang pe$jalan kaki (m2 /pe$jalan kaki)  

D = Ke$padatan (pe$jalan kaki/ m2 )  

Q = Arus pe$jalan kaki (pe$jalan kaki /me$nit/ me$te$r)  

Vs = Ke$ce$patan rata-rata ruang, (m/me$nit)  

 

 Rasio antara arus de$ngan kapasitas pe$jalan kaki didapatkan de$ngan rasio 

formula be$rikut:  

𝑹 =
𝑽

𝑪
 

dimana:  

R = Rasio arus de$ngan kapasitas pe$jalan kaki  

V = Arus pe$jalan kaki (pe$jalan kaki/me$nit/me$te$r)  

C = Kapasitas pe$jalan kaki (50 pe$jalan kaki/ me$nit/me$te$r) 

 

4.2.5 Perhitungan lebar menurut HCM (Highway Capacity Manual) 2000 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$jalan kaki dide$finisikan se$bagai orang-orang yang 

me$lakukan aktivitas be$rjalan kaki di se$panjang kawasan Jalan Pahlawan, Kota 

Se$marang. Me$nurut Dirje$n Pe$rhubungan Darat (1993), pe$jalan kaki me$rupakan 

salah satu be$ntuk transportasi pe$nting di wilayah pe$rkotaan. Aktivitas be$rjalan kaki 

adalah bagian e$se$nsial dari siste$m transportasi dan harus me$ndapatkan pe$rhatian 

yang layak. Pe$jalan kaki te$rmasuk ke$lompok yang re$ntan kare$na te$rdiri dari anak-

anak, lansia, dan masyarakat de$ngan pe$nghasilan me$ne$ngah ke$ bawah. 

Data volume$ pe$jalan kaki, dalam satuan orang/me$te$r/me$nit, dipe$role$h dari 

surve$i jumlah pe$jalan kaki yang me$le$wati titik pe$ngamatan dalam inte$rval waktu 

15 me$nit. Surve$i dilakukan se$lama 7 hari di jalur pe$de$strian Jalan Pahlawan, Kota 

Se$marang, de$ngan tiga se$gme$n pe$ngamatan: se$gme$n pe$rtama di de$pan Dinas 
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Pe$rindustrian dan Pe$rdagangan Provinsi Jawa Te$ngah, se$gme$n ke$dua di de$pan 

Ge$dung Pramuka Kwarda Jate$ng, dan se$gme$n ke$tiga di de$pan Ke$jaksaan Tinggi 

Jawa Te$ngah. Surve$i dilakukan untuk ke$dua arah, yaitu utara-se$latan dan se$latan-

utara, dari se$tiap titik pe$ngamatan. Volume$ pe$jalan kaki dari ke$dua arah ke$mudian 

dijumlahkan untuk me$ndapatkan satu nilai volume$ pe$r 15 me$nit. Dari data te$rse$but, 

diambil nilai volume$ maksimum harian di se$tiap lokasi se$rta nilai minimum pada 

pagi dan siang hari. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan se$lama 7 hari di se$jumlah titik, dipe$role$h 

arus pe$jalan kaki pada jam puncak se$bagai be$rikut: 

A. Pe$rhitungan Se$gme$n pada aktifitas Pe$dagang Kaki Lima 

Tabe$l  4.3 Volume$ Pe$jalan Kaki  

Jalur Pe$de$strian 
Waktu 

Pe$ngamatan 

Jumlah Pe$jalan Kaki 

Maksimum 

Se$gme$n 1 
Sabtu 

135 
19:15-19:30 

Se$gme$n 2 
Minggu 

127 
19:00-19:15 

Se$gme$n 2 
Minggu 

143 
19:45-20:00 

 Sumbe$r : Hasil Analisis 

a. Le$bar E$fe$ktif Jalur pe$de$strian dan Arus Pe$jalan Kaki 

Tabe$l  4.4 Le$bar E$fe$ktif Jalur pe$de$strian 

NO HARI WAKTU 

LEBAR 
LEBAR 

EFEKTIF 

Terpakai 

(Wo) 
We (m) 

1 

Sabtu 

07:45-08:00 0.1 0,9 

2 08:00-08:15 0.1 0,9 

3 08:30-08:45 0.1 0,9 

4 08:45-09:00 0.1 0,9 

5 19:00-19:15 0,6 0,4 

6 19:15-19:30 0,6 0,4 
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7 19:30-19:45 0,6 0,4 

8 19:45-20:00 0,6 0,4 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

Pada data te$rse$but maka dapat di lihat bahwa ada waktu te$rte$ntu se$bagian 

trotor te$rpakai ole$h pe$dagang kaki lima. 

B.  Pe$rhitungan Ke$ce$patan Pe$jalan Kaki 

Data ke$ce$patan pe$jalan kaki dipe$role$h be$rdasarkan surve$y yang dilakukan 

sama se$pe$rti pada saat me$nghitung volume$ pe$jalan kaki. Dalam me$nghitung 

ke$ce$patan pe$jalan kaki diambil 10 orang se$bagai sampe$l di se$tiap inte$rval waktu 

15 me$nit de$ngan jarak dari titik start ke$ finish 6 me$te$r. 

Tabe$l  4.5 Ke$ce$patan Pe$jalan Kaki 

Jalur Pe$de$strian 
Waktu 

Pe$ngamatan 

Ke$ce$patan 

Vt 

(m/mnt) 

Vs 

(m/mnt) 

Se$gme$n 1 
Sabtu 

74,3 74,3 
19:15-19:30 

Se$gme$n 2 
Minggu 

75,4 75,4 
19:00-19:15 

Se$gme$n 2 
Minggu 

71.7 71.7 
19:45-20:00 

Sumbe$r : Hasil Analisis. 

C. Pe$rhitungan Arus Pe$jalan Kaki 

Arus pe$jalan kaki dihitung be$rdasarkan se$luruh pe$jalan kaki yang me$le$wati 

ruas jalur pe$de$strian yang diamati. Hasil te$rse$but disusun se$tiap 15 me$nit dan 

dihitung jumlah ke$se$luruhan pe$jalan kaki dan dise$suikan ke$dalam satuan arus 

(flow) yaitu (orang/m/me$nit). 

Tabe$l  4.6 Arus Maksimum 

Jalur Pe$de$strian 
Waktu 

Pe$ngamatan 

Arus Pe$jalan Kaki (Q) 

Maksimum 

(orang/mnt/m) 

Se$gme$n 1 Sabtu 11.14 
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19:15-19:30 

Se$gme$n 2 
Minggu 

9.80 
19:00-19:15 

Se$gme$n 2 
Minggu 

12.90 
19:45-20:00 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

D.  Ke$padatan Pe$jalan Kaki 

Pe$rhitungan Ke$padatan Pe$jalan Kaki Data ke$padatan dapat dihitung de$ngan 

me$nggunakan rumus me$mbagi volume$ lalu lintas de$ngan variabe$l ke$ce$patan rata-

rata. 

Tabe$l  4.6 Kepadatan Pejalan Kaki 

Jalur 

Pe$de$strian 

Waktu 

Pe$ngamatan 

Arus Pe$jalan 

Kaki (Q) 

 (org/mnt/m) 

Ke$ce$patan 

(m/mnt) 

Vs 

Ke$padatan 

D 

(org/m2) 

Se$gme$n 1 
Sabtu 

11.14 74.3 0.15 
19:15-19:30 

Se$gme$n 2 
Minggu 

9.80 75.4 0.13 
19:00-19:15 

dSe$gme$n 2 
Minggu 

12.90 71.7 0.18 
19:45-20:00 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

E.  Ruang Pe$jalan Kaki 

Kine$rja ruang pe$jalan kaki dapat diukur de$ngan cara yang se$rupa se$pe$rti 

me$ngukur kine$rja ke$ndaraan. Ruang pe$jalan kaki me$miliki parame$te$r lalu lintas 

yang me$nce$rminkan tingkat kine$rja fasilitas yang te$rse$dia, se$pe$rti ke$ce$patan 

pe$jalan kaki, luas ruang yang te$rse$dia, arus pe$jalan kaki, dan ke$padatan pe$jalan 

kaki. Parame$te$r-parame$te$r ini me$rupakan indikator lalu lintas pe$jalan kaki yang 

me$me$ngaruhi tingkat pe$layanan (le$ve$l of se $rvice$). Agar ruang pe$jalan kaki dapat 

me$mbe$rikan manfaat maksimal bagi pe$nggunanya, faktor-faktor te$rse$but harus 

dipe$nuhi de$ngan baik. 
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Tabe$l  4.7 Ruang Pe$jalan Kaki 

Jalur 

Pe$de$strian 

Waktu 

Pe$ngamatan 

Ke$padatan 

 D(org/m2) 

Ruang 

S (m2/org) 

Se$gme$n 1 
Sabtu 

0.15 6.66 
19:15-19:30 

0Se$gme$n 2 
Minggu 

0.13 7.69 
19:00-19:15 

Se$gme$n 2 
Minggu 

0.18 5.55 
19:45-20:00 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

Dari hasil pe$rhitungan diatas maka kine$rja pe$de$ste $rian, pada se$gme$n 1 pada 

hari sabtu jam 19:19-19:30 masuk pada le$ve$l of se$rvice$ (LOS) A atau tingkat 

pe$layanan A dimana pe$jalan kaki be $bas me$milih ke$ce$patan tanpa adanya konflik. 

Se$dangkan se$gme$n 2 pada hari minggu jam 19:00-19:15 masuk pada le$ve$l of 

se$rvice$ (LOS) A atau tingkat pe$layanan A dimana pe$jalan kaki be$bas me$milih 

ke$ce$patan tanpa adanya konflik dan pada se$gme$n 2 pada hari minggu jam 19:45-

20:00 masuk pada le$ve$l of se$rvice$ (LOS) B atau tingkat pe$layanan B dimana 

pe$jalan kaki be $bas me$milih ke$ce$patan se$dikit konflik. 

Tabe$l  4.8 Tingkat Pe$layanan 

Jalur 

Pe$de$stria

n 

Waktu 

Pe$ngamatan 

Ruang 

S 

(m2/org) 

Arus Pe$jalan 

Kaki (Q) 

(org/mnt/m) 

Ke$ce$patan Ke$padata

n 

D 

(m2/org) 

Kine$rja 

Pe$de$stria

n 

Vt 

(m/m

nt) 

Vs 

(m/m

nt) 

Se$gme$n 

1 

Sabtu 
6.66 11.14 74,3 74,3 0.15 A 

19:15-19:30 

Se$gme$n 

2 

Minggu 
7.69 9.80 75,4 75,4 0.13 A 

19:00-19:15 

Se$gme$n 

2 

Minggu 
5.55 12.90 71.7 71.7 0.18 B 

19:45-20:00 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

F. Ke$butuhan Jalur Pe $de$strian 

Jalur Pe$de$strian adalah jalur yang te$rle$tak be$rdampingan de$ngan jalur lalu 

lintas ke$ndaraan, yang khusus dipe$rgunakan ole$h pe$jalan kaki (pe$de$strian). 
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Le$bar jalur pe$de$strian dapat di hitung de$ngan rumus : 

𝑾 =
𝑽

𝟑𝟓
+ 𝑵 

Dimana : 

W : Le$bar Jalur Pe$de$strian (m) 

 V : Volume$ pe$jalan kaki re$ncana / 2 arah (orang/me$nit/m) 

 N : Le$bar tambahan se $suai de$ngan ke$adaan se$te$mpat (m) 

Tabe$l 4.9 Pe$ne$mpatan Le$bar Jalur pe$de$strian Tambahan 

N (me$te$r) Ke$adaan 

1.5 Jalan di dae$rah pasar 

1.0 Jalan di dae$arah pe$rbe$lanjaan bukan pasar 

0.5 Jalan di dae$rah lain 

Sumbe$r : Ditje$n Bina Marga , 1990 

Tabe$l  4.10 Ke$butuhan Jalur Pe$de$strian 

Jalur 

Pe$de$strian 

Waktu 

Pe$ngamatan 

Jumlah Pe$jalan Kaki 

Maximum 

Ke$butuhan Le$bar 

Jalur Pe$de$strian 

(m) 

Se$gme$n 1 
Sabtu 

135 4.35 
19:15-19:30 

Se$gme$n 2 
Minggu 

127 4.12 
19:00-19:15 

Se$gme$n 2 
Minggu 

143 4.58 
19:45-20:00 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

Dari hasil pe$rhitungan di atas di dapat le$bar rata-rata jalur pe$de$strian jalan 

pahlawan yaitu 4.35 me$te$r 

4.2.6 Penentuan Klasifikasi Jenis Jalan 

Jalan Pahlawan be$rada ini me$rupakan salah satu jalan utama di kota 

Se$marang de$ngan ke$las Jalan Arte$ri Se$kunde$r dan te$rbagi me$njadi dua arah yaitu 

se$latan dan utara. 
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Tabe$l 4.11  dime$nsi Jalur Pe$de$strian be$rdasarkan lokasi dan arus pe$jalan 

kaki maksimum. 

Lokasi 
Arus 
pe$jalankaki 
maksimum 

Zona 
Dime$nsi 
Total 
(Pe$mbulatan) Ke$rb 

Jalur 
Fasilitas 

Le$bar 
E$fe$ktif 

Bagian 
De$pan 
Ge$dung 

Jale$n 
Arte$ri 

Pusat Kota 

 80 pe$jalan 
kaki/me$nit 

 0.15 
m 

1.2  m  
2.75-
3.75 
m  

0.75m   5-6 m 

Se$panjang 
taman, 
se$kolah, 
se$rta pusat 
pe$mbangkit 
jakan 
utama 
lainnya 

Jalan 
Kole$ktor 

Pusat Kota 

 60 pe$lajan 
kaki/me$nit 

0.15 
m  

0.9 m  
2-2.75 

m  
0.35 m  3.5-4 m  

Se$panjang 
taman, 
se$kolah, 
se$rta pusat 
pe$mbangkit 
jakan 
utama 
lainnya 

 Jalan Lokal 
 50 pe$jalan 
kaki/ me$nit 

 0.15 
m 

 0.75m  1.9 m  0.15m  3m 

 Jalan Lokal dan 
lingkungan 

 35 pe$jalan 
kaki/me$nit 

 0.15 
m 

 0.6m  1.5 m  0.15m  2.5m 

Sumbe$r : SE$ Me$nte$ri PUPR No. 03/SE$/M/2018 

Jalur Pe$de$strian jalan pada Jalan Pahlawan me$miliki le$bar e$fe$kti 4.5 me$te$r 

dan le$bar total 6 me$te$r se$hingga dapat di simpulkan bahwa julur pe$de$strian pada 

Jalan Pahlawan sudah me$me$nuhi standar. 

 

 

4.2.7 Perhitungan Skala dan Skoring 

Pe$rhitungan skala digunakan untuk me$ngukur pe$ndapat masyarakat te$rkait 

tingkat ke$nyamanan jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan, Kota Se$marang. Me$lalui 

me$tode$ ini, re$sponde$n diminta me$ngisi kue$sione$r yang be$risi se $rangkaian 

pe$rtanyaan me$nge$nai tingkat ke$nyamanan jalur pe$de$strian. 
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Inte$rval = Nilai tertinggi-Nilai Terendah  

   Ke$las 

Tabe$l 4.12 Ke$las Skoring 5 Ke$las 

Ke$te$rangan Skoring 

Sangat Nyaman 100 

Nyaman 80 

Cukup Nyaman 60 

Tidak Nyaman 40 

Sangat Tidak Nyaman 20 

Dike$tahui jumlah re$sponde$n dari Jalan Pahlawan Kota Se$marang yaitu 20 

re$sponde$n. 

Inte$rval = Nilai tertinggi-Nilai Terendah  

   Ke$las 

Inte$rval = 87-67 = 4 

  5 

Dari pe$rhitungan di atas di  dapat bahwa inte$rval pe$rhitungan kate$gori 

tingkat ke$nyamanan pada Jalan Pahlawan Kota Se$marang yaitu 4 

 

4.2.8.  Analisa Hasil Kuisioner Penelitian Jalur Pedestrian Jalan Pahlawan 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di jalur pe$de$strian se$panjang 350 me$te$r di Jalan 

Pahlawan, Kota Se$marang, pada tanggal 3 Oktobe$r 2024. Data pe$ne$litian dipe$role$h me$lalui 

kue$sione$r, yang ke$mudian diolah dan dihitung untuk me$nilai tingkat ke$nyamanan jalur 

pe$de$strian. Dalam kue$sione$r, pe$ne$liti me$ne$tapkan skor ke$nyamanan bagi pe$ngguna jalur 

pe$de$strian, yaitu: (Sangat Tidak Puas) skor 20, (Tidak Puas) skor 40, (Cukup Puas) skor 60, 

(Puas) skor 80, dan (Sangat Puas) skor 100. Skor yang dipe$role$h dari surve$i ke$mudian 

disajikan dalam be $ntuk pe$rse$ntase$ pe$rse$psi re$sponde$n te$rhadap kondisi jalur pe$de$strian 

(Tabe$l 4.1 dan 4.2). Pe$rhitungan pe$rse$ntase$ pe$rse$psi ini me$nggunakan statistik se$de$rhana 

de$ngan bantuan Microsoft E$xce$l dan me$tode$ skala Like$rt. 
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Tabe$l 4.13 Pe$rse$psi re$sponde$n be$rdasarkan kondisi jalur pe$de$strian 

NO RE$SPONDE$N 
ITE$M JAWABAN SKOR NILAI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

                            
1 R1 80 100 80 100 100 100 80 100 100 100 940 94 
2 R2 40 20 80 80 60 80 20 60 60 100 600 60 
3 R3 80 60 100 80 100 80 80 80 100 80 840 84 
4 R4 100 80 40 100 100 100 80 100 100 100 900 90 
5 R5 80 80 60 60 100 80 60 60 80 40 700 70 
6 R6 100 100 100 80 80 80 100 80 100 80 900 90 
7 R7 100 60 80 100 100 80 80 80 100 80 860 86 
8 R8 100 100 80 60 100 100 100 100 80 80 900 90 
9 R9 100 80 60 100 80 60 80 80 80 100 820 82 

10 R10 80 60 60 80 100 80 80 80 100 80 800 80 
11 R11 80 60 80 80 80 100 100 100 80 80 840 84 
12 R12 100 40 100 80 80 80 100 80 80 80 820 82 
13 R13 100 80 80 100 100 100 100 100 80 80 920 92 
14 R14 80 40 100 20 60 60 80 80 80 40 640 64 
15 R15 100 100 80 100 100 100 100 100 80 100 960 96 
16 R16 100 80 80 100 60 80 100 100 100 80 880 88 
17 R17 80 60 100 80 80 40 80 80 80 100 780 78 
18 R18 80 100 80 80 80 80 80 80 80 80 820 82 
19 R19 80 20 60 100 80 80 60 80 40 60 660 66 
20 R20 80 20 60 80 80 60 40 60 60 60 600 60 
                            

Jumlah Skor 1740 1340 1560 1660 1720 1620 1600 1680 1660 1600    

Pe$rse$ntase$ 87 67 78 83 86 81 80 84 83 80    

Pe$rse$ntase$ Rata-rata 81    

 

4.2.8 Perhitungan tingkat kenyamanan jalur pedestrian Jalan Pahlawan  

Be$rdasarkan pe$nggalian pe$rse$psi re$sponde$n me$nge$nai ke$nyamanan, hasil 

dari masing-masing pe$rse$psi te$rse$but ke$mudian diungkapkan. Skor faktor 

ke$nyamanan be$rvariasi kare$na se$tiap re$sponde$n me$miliki pandangan yang be$rbe$da 

te$ntang ke$nyamanan, me$ngingat de$finisi ke$nyamanan di jalur pe$de$strian be$rbe$da 

bagi se$tiap pe$ngguna. Me$lalui pe$rtanyaan dalam kue$sione$r, dapat dike$tahui bahwa 

be$be$rapa faktor ke$nyamanan di jalur pe$de$strian me$njadi pe$rhatian utama 

re$sponde$n di Jalan Pahlawan, Kota Se$marang. Pe$rse$ntase$ hasil pe$rse$psi 

ke$nyamanan re$sponde$n te$rhadap jalur pe$de$strian te$rse$but disajikan dalam Tabe$l 

4.14. Pe$rhitungan pe$rse$ntase$ faktor ke$nyamanan ini me$nggunakan me$tode$ skala 

Like$rt. 
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Tabe$l 4.14 Pe$rhitungan kuisione$r te$ntang faktor ke$nyamanan jalur pe$de$strian me$nurut 

re$sponde$n me$nggunakan rumus Skala Like$rt (% =
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐭𝐞𝐦 𝐣𝐚𝐰𝐚𝐛𝐚𝐧

𝐛𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐫𝐞𝐬𝐩𝐨𝐧𝐝𝐞𝐧
) 

No Pertanyaan Nilai Presentase 

20 40 60 80 100 

1 Apakah ke$cukupan le$bar jalur pe$jalan kaki di mode$l ini te$lah me$me$nuhi 

standar pe$jalan kaki ? 

0% 10% 0% 40% 50% 

2 Apakah te$rse$dia jalur khusus bagi pe$nyandang disabilitas ? 15% 10% 25% 25% 35% 

3 Apakah de$ngan te$rse$dia ruang te$rbuka minimum 30% luas lahan sudah 

baik ? 

0% 5% 25% 45% 25% 

4 De$ngan adanya pe$ne$rangan ditambah te$mpat duduk se$rta te$mpat 

sampah apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki ? 

5% 0% 10% 45% 40% 

5 De$ngan te$rse$dianya fasilitas ke$se$lamatan jalan rambu, marka, 

pe$ne$rangan jalan dan pagar apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki ? 

0% 0% 15% 40% 45% 

6 Apakah de$ngan ke$tinggian se$rta ke$miringan jalur pe$jalan kaki sudah 

baik? 

0% 5% 15% 50% 30% 

7 Apakah sudah baik de$ngan ke$be$radaan barrie$r di jalur pe$jalan kaki ? 5% 5% 10% 45% 40% 

8 Apakah sudah baik de$ngan adanya pe$mbe$daan jalur ke$ndaraan dan 

pe$de$strian ways ? 

0% 0% 20% 45% 35% 

9 Apakah akse$s untuk ke$mudahan me$njangkau jalur pe$jalan kaki sudah 

baik ? 

0% 5% 10% 50% 35% 

10 Apakah de$ngan ke$be$radaan pe$nghalang di se$panjang jalur sudah baik ? 0% 10% 10% 50% 30% 

 Sumbe$r : Hasil Kuisione$r Pe$ne$litian Jalan Pahlawan 

 
Gambar 4.9 Diagram Pe$rtanyaan 1 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 10% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 0% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 45% re$sponde$n me$njawab puas, dan 45% re$sponde$n me$njawab 



  

21 

 

sangat puas. 

 
Gambar 4.10 Diagram  Pe$rtanyaan 2 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 15% 

re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak puas, 10% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 25% 

re$sponde$n me$njawab cukup puas, se$rta 25% re$sponde$n me$njawab puas, dan 35% re$sponde$n 

me$njawab sangat puas. 

 

 

Gambar 4.11 Diagram  Pe$rtanyaan 3 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 5% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 25% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 45% re$sponde$n me$njawab puas, dan 25% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 
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Gambar 4.12 Diagram  Pe$rtanyaan 4 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 5% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 0% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 10% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 45% re$sponde$n me$njawab puas, dan 40% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 

 

 
Gambar 4.13 Diagram  Pe$rtanyaan 5 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 0% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 15% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 40% re$sponde$n me$njawab puas, dan 45% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 
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Gambar 4.14 Diagram  Pe$rtanyaan 6 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 5% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 15% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 50% re$sponde$n me$njawab puas, dan 30% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 

 

Gambar 4.15 Diagram  Pe$rtanyaan 7  

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 5% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 5% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 10% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 45% re$sponde$n me$njawab puas, dan 40% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 
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Gambar 4.16 Diagram  Pe$rtanyaan 8 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 0% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 20% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 45% re$sponde$n me$njawab puas, dan 35% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 

 

 
Gambar 4.17 Diagram  Pe$rtanyaan 9 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 5% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 10% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 50% re$sponde$n me$njawab puas, dan 35% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 
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Gambar 4.18 Diagram Pe$rtanyaan 10 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 20 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 10% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 10% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 50% re$sponde$n me$njawab puas, dan 30% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 

 

4.2.9 Pembahasan Penelitian  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$lalui kue$sione $r, pe$rse$psi pe$ngguna jalur pe$de$strian 

di Jalan Pahlawan, Kota Se$marang, me$nunjukkan bahwa tingkat ke$nyamanan jalur 

pe$de$strian me$miliki variasi. Dari be$be$rapa faktor ke$nyamanan yang dite$liti, te$rdapat 1 

faktor yang masuk dalam kate$gori sangat puas, yaitu faktor ke$tinggian dan ke$miringan jalur 

pe$de$strian. Namun, masih ada 3 faktor ke$nyamanan yang be$rada dalam kate$gori tidak puas. 

Ole$h kare$na itu, pe$rlu dilakukan pe$ningkatan kondisi jalur pe$de$strian agar minimal 

me$ncapai tingkat puas atau bahkan sangat puas. De$ngan de$mikian, masyarakat diharapkan 

le$bih me$milih me$nggunakan jalur pe$de$strian se$bagai transportasi se$kunde$r yang ramah 

lingkungan, se$hingga dapat me$ngurangi pe$nggunaan ke$ndaraan be$rmotor yang 

be$rkontribusi pada pe$ningkatan polusi. 

Tabe$l 4.15 Kate$gori tingkat ke$nyamanan jalur pe$de$strian (% =
ୱ୩୭୰ୱ

୬୧୪ୟ୧
𝑥 100) 

No Kondisi di jalur pe$de$strian Skor % Kate$gori 

1 Apakah ke$cukupan le$bar jalur pe$jalan kaki di mode$l ini te$lah me$me$nuhi 

standar pe$jalan kaki ? 

1740 87% Sangat Puas 
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2 Apakah te$rse$dia jalur khusus bagi pe$nyandang disabilitas ? 1340 67% Puas 

3 Apakah de$ngan te$rse$dia ruang te$rbuka minimum 30% luas lahan sudah 

baik ? 

1560 78% Puas 

4 De$ngan adanya pe$ne$rangan ditambah te$mpat duduk se$rta te$mpat 

sampah apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki ? 

1660 83% Sangat Puas 

5 De$ngan te$rse$dianya fasilitas ke$se$lamatan jalan rambu, marka, 

pe$ne$rangan jalan dan pagar apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki ? 

1720 86% Sangat Puas 

6 Apakah de$ngan ke$tinggian se$rta ke$miringan jalur pe$jalan kaki sudah 

baik? 

1620 81% Sangat Puas 

7 Apakah sudah baik de$ngan ke$be$radaan barrie$r di jalur pe$jalan kaki ? 1600 80% Sangat Puas 

8 Apakah sudah baik de$ngan adanya pe$mbe$daan jalur ke$ndaraan dan 

pe$de$strian ways ? 

1680 84%  Sangat Puas 

9 Apakah akse$s untuk ke$mudahan me$njangkau jalur pe$jalan kaki sudah 

baik ? 

1660 83% Sangat Puas 

10 Apakah de$ngan ke$be$radaan pe$nghalang di se$panjang jalur sudah baik ? 1600 80% Sangat Puas 

 Sumbe$r : Hasil Kuisione$r Pe$ne$litian 

4.3. Kondisi Pedestrian Jalan Sriwijaya 

4.3.1. Kondisi Fisik 

1. Dime$nsi Jalur Pe$de$strian 

Panjang jalur pe$de$strian di wilayah pe$ne$litian adalah 350 me$te$r. Se$dangkan 

le$bar be$bas jalur pe$de$strian 1 me$te$r. Kondisi fisik jalur pe$de$strian dapat dilihat pada 

gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Kondisi Fisik Jalur Pe$de$strian 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 
4.3.2. Kondisi Lampu Penerangan Jalur Pedestrian 

 
Pe$ncahayaan di wilayah pe$ne$litian be$rupa Lampu Pe$ne$rangan Jalan Umum di 

pasang de$ngan posisi zig-zag de$ngan jarak antar lampu 30 me $te$r pe$rsisinya. Kondisi lampu 

pe$ne$rangan jalur pe$de$strian dapat dilihat pada gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Kondisi Lampu Pe$ne$rangan Jalan 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

4.3.3. Kondisi Penghijauan Jalur Pedestrian 
 

Pe$nghijauan yang be$rada pada jalan Sriwijaya be$rupa pe$pohonan. Pe$pohonan yang 

di tanam se$bagai je$nis, antaraya yaitu Pohon Angsana (Pte$rocarpus indicus) , Pohon 

Tre$mbe$si (Samane$a saman) , Pohon Asam Jawa (Tamarindus indica) , Pohon Mahoni 

(Swie$te$nia mahagoni) . Pe$pohonan te$rse$but rata-rata me$miliki ke$tinggian le$bih dari 10 

me$te$r de$ngan jarak pe$nanaman 3-8 me$te$r. Adapun kondisi pe$pohonan pada are$a pe$ne$litian 

dapat di lihat pada gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Kondisi Pe$nghijauan 

Sumbe$r : Dokume$ntasi 

4.3.4.  Analisa Kategori Berdasarkan Standar Jalur Pedestrian 

 Dalam pe$rancangan atau pe$mbuatan jalur pe$de$strian harus se$suai de$ngan 

standar jalur pe$de$strian yang sudah dite $tapkan ole$h pe$me$rintah agar jalur pe$de$strian 

dapat digunakan de$ngan nyaman ole$h pe$jalan kaki ataupun pe$ngguna jalur pe$de$strian. 
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Tabe$l  4.16 Analisa E$ksisting Pada Jalan Sriwijaya 

No. Variabel Kondisi 

Eksisting 

Standar Jalur 

Pedestrian 

Kategori 

1. Le$bar Pe$de$strian 3.5 m 3m Sangat 

Nyaman 

2. Ke$tinggian Pe$de$strian 15 cm 15-24cm Sangat 

Nyaman 

3. Ke$landaian 8% 8%-12% Sangat 

Nyaman 

4. Bangku Tidak 

Te$rse$dia 

10 m Sangat 

Tidak 

Nyaman 

5. Jarak Te $mpat Sampah Tidak 

Te$rse$dia 

20 m Sangat  

Tidak 

Nyaman 

6. Le$bar Drainase$ Tidak 

Te$rse$dia 

50 cm Sangat 

Tidak 

Nyaman 

7. Jarak Ve$ge$tasi 3-8 m 15-20 m Sangat 

Nyaman 

8. Pe$rke$rasan Paving Paving (Be$ton) Sangat 

Nyaman 

9. Jarak Pe$ne$rangan PJU 30 m 25-50 m Sangat 

Nyaman 

10. Fasilitas Disabilitas Tidak 

Te$rse$dia 

Te$rse$dian 

Ubin 

pe$ringatan dan 

Ubin Pe$ngarah 

Sanga 

Tidak 

Nyaman 

11. Ze$bra Cross Tidak 

Te$rse$dia 

2 m Sangat 

Tidak 

Nyaman 
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12. Halte$ 300 m 300 m Sangat 

Nyaman 

 

Be$rdasarkan data tabe$l e$ksisting diatas didapat data bahwa pada jalur pe$de$strian 

Jalan Sriwijaya Kota Se$marang untuk bangku , jarak te$mpat sampah, le$bar 

drainase$,ze$bra cross dan fasilitas disabilitas masuk dalam kate$gori sangat tidak nyaman 

dan untuk le$bar jalur pe$de$strian, ke$tinggian jalur pe$de$strian,ke$landaian, pe$rke$rasan, 

jarak PJU, halte$ dan jarak antar ve$ge$tasi dan jarak antar pe $ne$rangan masuk dalam 

kate$gori sangat nyaman. Jadi untuk jalur pe$de$strian Jalan Sriwijaya Kota Se$marang 

dapat disimpulkan bahwa tingkat ke$nyamanan be$rdasarkan variabe $l pe$ne$litian 

me$miliki kate$gori tingkat ke$nyamanan yang be$rbe$da-be$da. Aspe$k ke$tidaknyamanan 

re$sponde$n, se$iring de$ngan pe$nye$bab ke$nyamanan. Se$lain se$bagai jalur pe$jalan kaki 

se$bagai fungsi utamanya, re$sponde$n di jalur pe$de$strian Jalan Sriwijaya Kota Se$marang 

juga be$rharap dari ke$be$radaan jalur pe$de$strian dapat me$nambah nilai e$ste$tika kawasan 

te$rse$but dan dapat me $ngundang pe$ngunjung guna me$ningkatkan pe$re$konomian 

kawasan te $rse$but. 

 

4.3.5. Teori Tingkat Pelayanan menurut HCM (Highway Capacity Manual) 

Le$bar jalur pe$de$strian harus dapat me$layani volume$ pe$lajalan kaki yang ada. 

Jalur pe$de$strian yang sudah ada pe$rlu di tinjau kapasitas (le$bar),ke$adaan dan 

pe$nggunaannya apabila te$rdapat pe$lajalan kaki yang me$ngggunkan jalur lalu lintas 

ke$ndaraan. Jalur pe$de$strian untuk di re$ncanakan de$ngan tingkat pe$layanan 

se$re$ndah re$ndahnya C. Pada ke$adaan te$rte$ntu yang tidak me$mungkinkan dapat di 

re$ncanakan de$ngan tingkat pe$layanan E$. 

Tabe$l  4.17 Tingkat Pe$layanan untuk pe$jalan kaki me$nurut HCM 2000 

Tingkat 

Pe$layanan 

Ruang 

(m²/p.k) 

Arus Rata-

rata 

(p.k.mnt/m) 

Ke$c.Rata-rata 

(m/dt) 

Vol/Kap 

(v/c) 

Ke$te$rangan 

A >5.57 <16 >1.29 ≤0.21 Pe$jalan kaki be$bas me$milih 

ke$ce$patan , tidak ada konflik 

B 3.72-5.57 16-23 1.27-1.29 0.21-0.31 Pe$jalan kaki be$bas me$milih 

ke$ce$patan, se$dikit konflik 
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C 2.23-3.72 23-33 1.22-1.27 0.31-0.44 Ke$ce$patan normal, ge$rakan 

me$ndahului dapat me$nye$babkan 

se$dikit konflik 

D 1.39-2.23 33-49 1.14-1.22 0.44-0.65 Ke$ce$patan te$rbatas, ge$rakan 

me$ndahului dibatasi, ruang antar 

pe$jalankaki te$rbatas 

E$ 0.74-1.39 49-75 0.76-1.14 0.65-0.10 Ke$ce$patan te$rganggu, Ge$rakan 

me$ndahui mungkin de$ngan 

me$nye$re$t, tidak cukup ruang untuk 

me$nyalip 

F ≤0.74 Variabe$l ≤0.76 Variabe$l Ke$ce$patan pe$jalan kaki di batasi dan 

Ge$rakan untuk me$ndahului tidak 

bisa, konflik se$ring te$rjadi. 

Sumbe$r : HCM 2000 

4.3.6.  Teori Tentang Pejalan Kaki 

Pe$jalan kaki me$rupakan salah satu be$ntuk transportasi yang pe$nting di 

wilayah pe$rkotaan. Aktivitas be$rjalan kaki adalah kompone$n e$se$nsial dalam siste$m 

transportasi dan harus me$ndapatkan pe$rhatian yang layak. Pe$jalan kaki te$rmasuk 

ke$lompok yang re$ntan kare$na te$rdiri dari anak-anak, lansia, dan masyarakat 

de$ngan pe$nghasilan me$ne$ngah ke$ bawah (Dirje$n Pe$rhubungan Darat, 1999). 

Me$nurut Unte$rman (1984), te$rdapat e$mpat faktor yang me$me$ngaruhi jarak te$mpuh 

se$se$orang untuk be$rjalan kaki, yaitu: 1. Waktu, 2. Ke$nyamanan, 3. Ke$te$rse$diaan 

ke$ndaraan be$rmotor, dan 4. Pola tata guna lahan. 

De$finisi jalur pe$de$strian atau trotoar, be$rdasarkan Ke$putusan Ditje$n Bina 

Marga te$ntang Pe$doman Pe$re$ncanaan Jalur Pe$jalan Kaki pada Jalan Umum (1999), 

adalah jalur khusus pe$jalan kaki yang be$rada di are$a milik jalan, me$miliki 

pe$rmukaan de$ngan e$le$vasi le$bih tinggi dari pe$rmukaan jalan, dan umumnya se$jajar 

de$ngan jalur ke$ndaraan. 

Karakte$ristik pe$jalan kaki dapat dilihat dari aktivitas yang me$re$ka lakukan. 

Prinsip-prinsip analisis pe$rge$rakan pe$jalan kaki (Transportation Re$se$arch Board, 

2000) didasarkan pada le$bar e$fe$ktif trotoar (E$ffe$ctive$ Side$walk Width), yang 

me$liputi arus (Flow), ke$ce$patan (Spe$e$d), ke$padatan (De$nsity), ruang pe$jalan kaki 

(Pe$de$strian Space$), dan rasio arus pe$jalan kaki te$rhadap kapasitas (pe$de$strian V/C 

ratio). 
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 Le$bar e$fe$ktif pe$de$strian (e$ffe$ctive$ side$walks width) didapatkan de$ngan 

me$nggunakan rumus se$pe$rti pada formula 1 be$rikut (Transportation Re$se$arch 

Board, 2000).  

WE = WT – Wo 

Dimana: 

WE$ = Le$bar e$fe$ktif fasilitas pe$de$strian (m)  

WT = Le$bar total fasilitas pe$de$strian (m)  

Wo = Le$bar hambatan / halangan pada fasilitas pe$de$strian (m)  

 

 Arus (flow) didapatkan de$ngan me$nggunakan rumus se$pe$rti pada formula 

be$rikut:  

𝑾𝒑 =
𝐕𝟏𝟓

𝟏𝟓𝐖𝐞
 

Dimana : 

vP = Arus pe$jalan kaki (pe$jalan kaki/me$nit/ me$te$r)  

V15 = Jumlah pe$jalan kaki tiap inte$rval waktu 15 me$nit (pe$jalan kaki/15 

 me$nit)  

WE$ = Le$bar e$fe$ktif fasilitas pe$de$strian (me$te$r)  

 

 (Ke$ce$patan pe$jalan kaki didapatkan de$ngan me$nggunakan rumus se$pe$rti pada 

formula (Manne$ring dan Kilare$ski, 1997) be$rikut:  

𝑽 =
𝐋

𝒕
 

Dimana :  

V = Ke$ce$patan pe$jalan kaki (m/me$nit) 

L = Panjang pe$nggal pe$ngamatan (me$te$r)  

t = Waktu te$mpuh yang pe$jalan kaki yang le$wat se$gme$n pe$ngamatan (me$nit) 

 

 Ke$ce$patan pe$jalan kaki juga dihitung be$rdasarkan:  

a) Ke$ce$patan rata-rata waktu (Time$ Me$an Spe$e$d)  

𝑽𝒕 =
𝟏

𝒏
 𝑽𝒊

𝒏

𝒊ୀ𝟏
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Dimana :  

Vt = Ke$ce$patan rata-rata waktu, (m/me$nit)  

n = Banyaknya data ke$ce$patan yang diamati  

Vi = Ke$ce$patan tiap pe$jalan kaki yang diamati, (m/me$nit) 

 

b) Ke$ce$patan rata-rata ruang (Space$ Me$an Spe$e$d)  

𝑽𝒔 =
𝟏

∑
𝟏
𝑽𝒊

𝒏
𝒊

 

Dimana :  

Vs = Ke$ce$patan rata-ratruang, (m/me$nit)  

n = Jumlah data  

Vi = Ke$ce$patan tiap pe$jalan kaki yang diamati, (m/me$nit)  

 

 Ke$padatan pe$jalan kaki didapatkan de$ngan me$nggunakan rumus se$pe$rti pada 

formula be$rikut (Garbe$r and Hoe$l, 1997):  

𝑸 =
𝑫

𝑽𝒔
 

dimana:  

D = Ke$padatan (pe$jalan kaki/ m2 )  

Q = Arus pe$jalan kaki (pe$jalan kaki/m/ me$nit)  

Vs = Ke$ce$patan rata-rata (m/me$nit)  

 

 Ruang pe$jalan kaki didapatkan de$ngan me$nggunakan rumus se$pe$rti pada 

formula be$rikut:  

𝑺 =
𝑽𝒔

𝑸
=

𝟏

𝑫
 

dimana:  

S = Ruang pe$jalan kaki (m2 /pe$jalan kaki)  

D = Ke$padatan (pe$jalan kaki/ m2 )  

Q = Arus pe$jalan kaki (pe$jalan kaki /me$nit/ me$te$r)  

Vs = Ke$ce$patan rata-rata ruang, (m/me$nit)  
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 Rasio antara arus de$ngan kapasitas pe$jalan kaki didapatkan de$ngan rasio 

formula be$rikut:  

𝑹 =
𝑽

𝑪
 

dimana:  

R = Rasio arus de$ngan kapasitas pe$jalan kaki  

V = Arus pe$jalan kaki (pe$jalan kaki/me$nit/me$te$r)  

C = Kapasitas pe$jalan kaki (50 pe$jalan kaki/ me$nit/me$te$r) 

 

4.3.7. Perhitungan lebar menurut HCM (Highway Capacity Manual) 2000 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$jalan kaki dide$finisikan se$bagai orang-orang yang 

me$lakukan aktivitas be$rjalan kaki di se$panjang kawasan Jalan Sriwijaya, Kota 

Se$marang. Me$nurut Dirje$n Pe$rhubungan Darat (1993), pe$jalan kaki me$rupakan 

salah satu be$ntuk transportasi pe$nting di wilayah pe$rkotaan. Aktivitas be$rjalan kaki 

adalah bagian e$se$nsial dari siste$m transportasi dan harus me$ndapatkan pe$rhatian 

yang layak. Pe$jalan kaki te$rmasuk ke$lompok yang re$ntan kare$na te$rdiri dari anak-

anak, lansia, dan masyarakat de$ngan pe$nghasilan me$ne$ngah ke$ bawah. 

Data volume$ pe$jalan kaki, dalam satuan orang/me$te$r/me$nit, dipe$role$h dari 

surve$i jumlah pe$jalan kaki yang me$le$wati titik pe$ngamatan dalam inte$rval waktu 

15 me$nit. Surve$i dilakukan se$lama 7 hari di jalur pe$de$strian Jalan Sriwijaya, Kota 

Se$marang, de$ngan tiga se$gme$n pe$ngamatan: se$gme$n pe$rtama di de$pan Biro 

Logistik Polda Jawa Te$ngah, se$gme$n ke$dua di de$pan Be$be$k dan Ayam Kampung 

Mas Budi, dan se$gme$n ke$tiga di de$pan Ne$w Puas Motor. Surve$i dilakukan untuk 

ke$dua arah, yaitu timur-barat dan barat-timur, dari se$tiap titik pe$ngamatan. Volume$ 

pe$jalan kaki dari ke$dua arah ke $mudian dijumlahkan untuk me$ndapatkan satu nilai 

volume$ pe$r 15 me$nit. Dari data te$rse$but, diambil nilai volume$ maksimum harian di 

se$tiap lokasi se$rta nilai minimum pada pagi dan siang hari. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan se$lama 7 hari di se$jumlah titik, dipe$role$h 

arus pe$jalan kaki pada jam puncak se$bagai be$rikut: 
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A. Pe$rhitungan Se$gme$n pada aktifitas Pe$dagang Kaki Lima 

Tabe$l  4.18 Volume$ Pe$jalan Kaki  

Jalur Pe$de$strian 
Waktu 

Pe$ngamatan 

Jumlah Pe$jalan Kaki 

Maksimum 

Se$gme$n 1 
Rabu 

20 
08:15-08:30 

Se$gme$n 1 
Jumat 

17 
08:00-08:15 

Se$gme$n 2 
Se$nin 

14 
08:00-08:15 

 Sumbe$r : Hasil Analisis 

b. Le$bar E$fe$ktif Jalur pe$de$strian dan Arus Pe$jalan Kaki 

Tabe$l  4.19 Le$bar E$fe$ktif Jalur pe$de$strian 

NO HARI WAKTU 

LEBAR 
LEBAR 

EFEKTIF 

Terpakai 

(Wo) 
We (m) 

1 

Se$nin 

07:45-08:00 0.2 0,8 

2 08:00-08:15 0.2 0,8 

3 08:30-08:45 0.2 0,8 

4 08:45-09:00 0.2 0,8 

5 19:00-19:15 0,1 0,9 

6 19:15-19:30 0,1 0,9 

7 19:30-19:45 0,1 0,9 

8 19:45-20:00 0,1 0,9 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

Pada data te$rse$but maka dapat di lihat bahwa ada waktu te$rte$ntu se$bagian 

trotor te$rpakai ole$h pe$dagang kaki lima. 

B.  Pe$rhitungan Ke$ce$patan Pe$jalan Kaki 

Data ke$ce$patan pe$jalan kaki dipe$role$h be$rdasarkan surve$y yang dilakukan 

sama se$pe$rti pada saat me$nghitung volume$ pe$jalan kaki. Dalam me$nghitung 
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ke$ce$patan pe$jalan kaki diambil 10 orang se$bagai sampe$l di se$tiap inte$rval waktu 

15 me$nit de$ngan jarak dari titik start ke$ finish 6 me$te$r. 

Tabe$l  4.20 Ke$ce$patan Pe$jalan Kaki 

Jalur Pe$de$strian 
Waktu 

Pe$ngamatan 

Ke$ce$patan 

Vt 

(m/mnt) 

Vs 

(m/mnt) 

Se$gme$n 1 
Rabu 

79.3 79.3 
08:15-08:30 

Se$gme$n 1 
Jumat 

80.1 80.1 
08:00-08:15 

Se$gme$n 2 
Se$nin 

80.3 80.3 
08:00-08:15 

Sumbe$r : Hasil Analisis. 

C. Pe$rhitungan Arus Pe$jalan Kaki 

Arus pe$jalan kaki dihitung be$rdasarkan se$luruh pe$jalan kaki yang me$le$wati 

ruas jalur pe$de$strian yang diamati. Hasil te$rse$but disusun se$tiap 15 me$nit dan 

dihitung jumlah ke$se$luruhan pe$jalan kaki dan dise$suikan ke$dalam satuan arus 

(flow) yaitu (orang/m/me$nit). 

Tabe$l  4.21 Arus Maksimum 

Jalur Pe$de$strian 
Waktu 

Pe$ngamatan 

Arus Pe$jalan Kaki (Q) 

Maksimum 

(orang/mnt/m) 

Se$gme$n 1 
Rabu 

18.23 
08:15-08:30 

Se$gme$n 1 
Jumat 

16.02 
08:00-08:15 

Se$gme$n 2 
Se$nin 

16.86 
08:00-08:15 

Sumbe$r : Hasil Analisis 
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D.  Ke$padatan Pe$jalan Kaki 

Pe$rhitungan Ke$padatan Pe$jalan Kaki Data ke$padatan dapat dihitung de$ngan 

me$nggunakan rumus me$mbagi volume$ lalu lintas de$ngan variabe$l ke$ce$patan rata-

rata. 

Tabe$l  4.22 Kepadatan Pejalan Kaki 

Jalur 

Pe$de$strian 

Waktu 

Pe$ngamatan 

Arus Pe$jalan 

Kaki (Q) 

 (org/mnt/m) 

Ke$ce$patan 

(m/mnt) 

Vs 

Ke$padatan 

D 

(org/m2) 

Se$gme$n 1 
Rabu 

18.23 79.3 0.23 
08:15-08:30 

Se$gme$n 1 
Jumat 

16.02 80.1 0.20 
08:00-08:15 

Se$gme$n 2 
Se$nin 

16.86 80.3 0.21 
08:00-08:15 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

E.  Ruang Pe$jalan Kaki 

Kine$rja ruang pe$jalan kaki dapat diukur de$ngan cara yang se$rupa se$pe$rti 

me$ngukur kine$rja ke$ndaraan. Ruang pe$jalan kaki me$miliki parame$te$r lalu lintas 

yang me$nce$rminkan tingkat kine$rja fasilitas yang te$rse$dia, se$pe$rti ke$ce$patan 

pe$jalan kaki, luas ruang yang te$rse$dia, arus pe$jalan kaki, dan ke$padatan pe$jalan 

kaki. Parame$te$r-parame$te$r ini me$rupakan indikator lalu lintas pe$jalan kaki yang 

me$me$ngaruhi tingkat pe$layanan (le$ve$l of se$rvice$). Agar ruang pe$jalan kaki dapat 

me$mbe$rikan manfaat maksimal bagi pe$nggunanya, faktor-faktor te$rse$but harus 

dipe$nuhi de$ngan baik. 

Tabe$l  4.23 Ruang Pe$jalan Kaki 

Jalur 

Pe$de$strian 

Waktu 

Pe$ngamatan 

Ke$padatan 

 D(org/m2) 

Ruang 

S (m2/org) 

Se$gme$n 1 
Rabu 

0.23 6.66 
08:15-08:30 

Se$gme$n 1 
Jumat 

0.20 7.69 
08:00-08:15 
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Se$gme$n 2 
Se$nin 

0.21 5.55 
08:00-08:15 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

Dari hasil pe$rhitungan diatas maka kine$rja pe$de$ste $rian, pada se$gme$n 1 pada 

hari Rabu jam 08:15-08:30 masuk pada le$ve$l of se$rvice$ (LOS) A atau tingkat 

pe$layanan A dimana pe$jalan kaki be $bas me$milih ke$ce$patan tanpa adanya konflik. 

Se$dangkan se$gme$n 1 pada hari Jumat jam 08:00-08:15 masuk pada le$ve$l of se$rvice$ 

(LOS) A atau tingkat pe$layanan A dimana pe$jalan kaki be$bas me$milih ke$ce$patan 

tanpa adanya konflik dan pada se$gme$n 2 pada hari Se$nin jam 08:00-08:15 masuk 

pada le$ve$l of se$rvice$ (LOS) A atau tingkat pe$layanan A dimana pe$jalan kaki be$bas 

me$milih ke$ce$patan tanpa adanya konflik. 

Tabe$l  4.24 Tingkat Pe$layanan 

Jalur 

Pe$de$stria

n 

Waktu 

Pe$ngamatan 

Ruang 

S 

(m2/org) 

Arus Pe$jalan 

Kaki (Q) 

(org/mnt/m) 

Ke$ce$patan Ke$padata

n 

D 

(m2/org) 

Kine$rja 

Pe$de$stria

n 

Vt 

(m/m

nt) 

Vs 

(m/m

nt) 

Se$gme$n 

1 

Rabu 
6.66 18.23 79.3 79.3 0.23 A 

08:15-08:30 

Se$gme$n 

1 

Jumat 
7.69 16.02 80.1 80.1 0.20 A 

08:00-08:15 

Se$gme$n 

2 

Se$nin 
5.55 16.86 80.3 80.3 0.21 A 

08:00-08:15 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

F. Ke$butuhan Jalur Pe $de$strian 

Jalur Pe$de$strian adalah jalur yang te$rle$tak be$rdampingan de$ngan jalur lalu 

lintas ke$ndaraan, yang khusus dipe$rgunakan ole$h pe$jalan kaki (pe$de$strian). 

Le$bar jalur pe$de$strian dapat di hitung de$ngan rumus : 

𝑾 =
𝑽

𝟑𝟓
+ 𝑵 

Dimana : 

W : Le$bar Jalur Pe$de$strian (m) 

 V : Volume$ pe$jalan kaki re$ncana / 2 arah (orang/me$nit/m) 

 N : Le$bar tambahan se $suai de$ngan ke$adaan se$te$mpat (m) 
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Tabe$l 4.25 Pe$ne$mpatan Le$bar Jalur pe$de$strian Tambahan 

N (me$te$r) Ke$adaan 

1.5 Jalan di dae$rah pasar 

1.0 Jalan di dae$arah pe$rbe$lanjaan bukan pasar 

0.5 Jalan di dae$rah lain 

Sumbe$r : Ditje$n Bina Marga , 1990 

Tabe$l  4.26 Ruang Pe$jalan Kaki 

Jalur 

Pe$de$strian 

Waktu 

Pe$ngamatan 

Jumlah Pe$jalan Kaki 

Maximum 

Ke$butuhan Le$bar 

Jalur Pe$de$strian 

(m) 

Se$gme$n 1 
Rabu 

20 1.57 
08:15-08:30 

Se$gme$n 1 
Jumat 

17 1.48 
08:00-08:15 

Se$gme$n 2 
Se$nin 

14 1.40 
08:00-08:15 

Sumbe$r : Hasil Analisis 

Dari hasil pe$rhitungan di atas di dapat le$bar rata-rata jalur pe$de$strian jalan 

pahlawan yaitu 1.48 me$te$r 

4.3.8. Penentuan Klasifikasi Jenis Jalan 

Jalan Sriwijaya be$rada ini me$rupakan salah satu jalan utama di kota 

Se$marang de$ngan ke$las Jalan Lokal dan te$rbagi me$njadi dua arah yaitu timur dan 

barat. 

Tabe$l 4.27 dime$nsi Jalur Pe$de$strian be$rdasarkan lokasi dan arus pe$jalan 

kaki maksimum. 

Lokasi 
Arus 
pe$jalankaki 
maksimum 

Zona 
Dime$nsi 
Total 
(Pe$mbulatan) Ke$rb 

Jalur 
Fasilitas 

Le$bar 
E$fe$ktif 

Bagian 
De$pan 
Ge$dung 

Jale$n 
Arte$ri 

Pusat Kota 
 80 pe$jalan 
kaki/me$nit 

 0.15 
m 

1.2  m  0.75m   5-6 m 
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Se$panjang 
taman, 
se$kolah, 
se$rta pusat 
pe$mbangkit 
jakan 
utama 
lainnya 

2.75-
3.75 
m  

Jalan 
Kole$ktor 

Pusat Kota 

 60 pe$lajan 
kaki/me$nit 

0.15 
m  

0.9 m  
2-2.75 

m  
0.35 m  3.5-4 m  

Se$panjang 
taman, 
se$kolah, 
se$rta pusat 
pe$mbangkit 
jakan 
utama 
lainnya 

 Jalan Lokal 
 50 pe$jalan 
kaki/ me$nit 

 0.15 
m 

 0.75m  1.9 m  0.15m  3m 

 Jalan Lokal dan 
lingkungan 

 35 pe$jalan 
kaki/me$nit 

 0.15 
m 

 0.6m  1.5 m  0.15m  2.5m 

Sumbe$r : SE$ Me$nte$ri PUPR No. 03/SE$/M/2018 

Jalur Pe$de$strian jalan pada Jalan Sriwijaya me$miliki le$bar e$fe$ktif 1 me$te$r 

dan le$bar total 3.5 me$te$r se$hingga dapat di simpulkan bahwa julur pe$de$strian pada 

Jalan Sriwijaya untuk le$bar e$fe$ktifnya kurang me$me$nuhi standar. 

 

4.3.6 Perhitungan Skala dan Skoring 

Pe$rhitungan skala digunakan untuk me$ngukur pe$ndapat masyarakat te$rkait 

tingkat ke$nyamanan di Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang. Me$lalui me $tode$ ini, 

re$sponde$n diminta me$ngisi kue$sione$r yang be$risi se$rangkaian pe$rtanyaan 

me$nge$nai tingkat ke$nyamanan jalur pe$de$strian. 

Inte$rval = Nilai tertinggi-Nilai Terendah  

   Ke$las 

Tabe$l 4.28 Ke$las Skoring 5 Ke$las 

Ke$te$rangan Skoring 

Sangat Nyaman 100 

Nyaman 80 

Cukup Nyaman 60 
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Tidak Nyaman 40 

Sangat Tidak Nyaman 20 

Dike$tahui jumlah re$sponde$n dari Jalan Pahlawan Kota Se$marang yaitu 24 

re$sponde$n. 

Inte$rval = Nilai tertinggi-Nilai Terendah  

   Ke$las 

Inte$rval = 66-43 = 4.6 

  5 

Dari pe$rhitungan di atas di  dapat bahwa inte$rval pe$rhitungan kate$gori 

tingkat ke$nyamanan pada Jalan Sriwijaya Kota Se$marang yaitu 4.6 

4.3.10. Analisa Hasil Kuisioner Penelitian Jalur Pedestrian Jalan Sriwijaya 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di jalur pe$de$strian se$panjang 350 me$te$r di Jalan 

Sriwijaya, Kota Se$marang, pada tanggal 3 Oktobe$r 2024. Data pe$ne$litian dipe$role$h me$lalui 

kue$sione$r, yang ke$mudian diolah dan dihitung untuk me$nilai tingkat ke$nyamanan jalur 

pe$de$strian. Dalam kue$sione$r, pe$ne$liti me$ne$tapkan skor ke$nyamanan bagi pe$ngguna jalur 

pe$de$strian, yaitu: (Sangat Tidak Puas) skor 20, (Tidak Puas) skor 40, (Cukup Puas) skor 60, 

(Puas) skor 80, dan (Sangat Puas) skor 100. Skor yang dipe$role$h dari surve$i ke$mudian 

disajikan dalam be$ntuk pe$rse$ntase$ pe$rse$psi re$sponde$n te$rhadap kondisi jalur pe$de$strian 

(Tabe$l 4.1 dan 4.2). Pe$rhitungan pe$rse$ntase$ pe$rse$psi ini me$nggunakan statistik se$de$rhana 

de$ngan bantuan Microsoft E$xce$l dan me$tode$ skala Like$rt. 

Tabe$l 4.29 Pe$rse$psi re$sponde$n be$rdasarkan kondisi jalur pe$de$strian 

NO RE$SPONDE$N 
ITE$M JAWABAN 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

                            

1 R1 60 20 40 60 80 40 60 20 40 40 460 46 

2 R2 100 80 60 100 100 80 80 60 80 60 800 80 

3 R3 60 60 40 40 60 60 40 80 40 80 560 56 

4 R4 40 20 20 60 80 20 100 100 40 40 520 52 

5 R5 40 20 60 60 40 40 40 40 80 20 440 44 

6 R6 60 20 40 80 80 80 60 20 40 40 520 52 

7 R7 40 40 20 40 60 60 20 60 60 80 480 48 

8 R8 40 40 80 40 80 60 20 80 40 40 520 52 

9 R9 80 80 80 100 100 80 40 40 100 60 760 76 

10 R10 60 60 40 80 40 60 40 60 40 80 560 56 
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11 R11 80 20 60 40 60 60 60 40 60 40 520 52 

12 R12 60 40 80 40 60 80 40 80 40 40 560 56 

13 R13 60 80 40 80 40 40 20 80 80 80 600 60 

14 R14 80 40 40 60 40 40 80 40 40 60 520 52 

15 R15 40 20 20 40 20 40 40 40 60 60 380 38 

16 R16 60 80 40 80 80 60 60 60 60 20 600 60 

17 R17 60 60 20 40 40 80 40 20 80 40 480 48 

18 R18 40 20 60 40 20 60 80 80 40 40 480 48 

19 R19 40 20 40 80 80 40 20 40 40 20 420 42 

20 R20 40 20 60 60 80 40 40 100 80 40 560 56 

21 R21 60 100 40 100 100 60 100 60 60 80 760 76 

22 R22 60 20 60 60 60 80 80 20 80 20 540 54 

23 R23 60 60 40 80 100 20 60 40 40 100 600 60 

24 R24 40 20 80 80 80 40 20 80 80 60 580 58 

                            

Jumlah Skor 1360 1040 1160 1540 1580 1320 1240 1340 1400 1240    

Pe$rse$ntase$ 57 43 48 64 66 55 52 56 58 52    

Pe$rse$ntase$ Rata-rata 55    

 

4.3.11. Perhitungan tingkat kenyamanan jalur pedestrian Jalan Sriwijaya  

Be$rdasarkan pe$nggalian pe$rse$psi re$sponde$n me$nge$nai ke$nyamanan, hasil dari 

masing-masing pe$rse$psi te$rse$but ke$mudian diungkapkan. Skor faktor ke$nyamanan 

be$rvariasi kare$na se$tiap re$sponde$n me$miliki pandangan yang be$rbe$da te$ntang ke$nyamanan, 

me$ngingat de$finisi ke $nyamanan di jalur pe$de$strian be$rbe$da bagi se$tiap pe$ngguna. Me$lalui 

pe$rtanyaan dalam kue$sione$r, dapat dike$tahui bahwa be$be$rapa faktor ke$nyamanan di jalur 

pe$de$strian me$njadi pe$rhatian utama re$sponde$n di Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang. 

Pe$rse$ntase$ hasil pe$rse$psi ke$nyamanan re$sponde$n te$rhadap jalur pe$de$strian te$rse$but 

disajikan dalam Tabe$l 4.2. Pe$rhitungan pe$rse$ntase$ faktor ke$nyamanan ini me$nggunakan 

me$tode$ skala Like $rt. 

Tabe$l 4.30 Pe$rhitungan kuisione$r te$ntang faktor ke$nyamanan jalur pe$de$strian me$nurut 

re$sponde$n me$nggunakan rumus Skala Like$rt (% =
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐭𝐞𝐦 𝐣𝐚𝐰𝐚𝐛𝐚𝐧

𝐛𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐫𝐞𝐬𝐩𝐨𝐧𝐝𝐞𝐧
) 

No Pertanyaan Nilai Presentase 

20 40 60 80 100 

1 Apakah ke$cukupan le$bar jalur pe$jalan kaki di mode$l ini te$lah me$me$nuhi 

standar pe$jalan kaki ? 

0% 38% 46% 12% 4% 
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2 Apakah te$rse$dia jalur khusus bagi pe$nyandang disabilitas ? 45% 17% 17% 17% 4% 

3 Apakah de$ngan te$rse$dia ruang te$rbuka minimum 30% luas lahan sudah 

baik ? 

17% 41% 25% 17% 0% 

4 De$ngan adanya pe$ne$rangan ditambah te$mpat duduk se$rta te$mpat 

sampah apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki ? 

0% 33% 25% 29% 13% 

5 De$ngan te$rse$dianya fasilitas ke$se$lamatan jalan rambu, marka, 

pe$ne$rangan jalan dan pagar apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki ? 

8% 21% 21% 33% 17% 

6 Apakah de$ngan ke$tinggian se$rta ke$miringan jalur pe$jalan kaki sudah 

baik? 

8% 33% 33% 26% 0% 

7 Apakah sudah baik de$ngan ke$be$radaan barrie$r di jalur pe$jalan kaki ? 21% 33% 21% 17% 8% 

8 Apakah sudah baik de$ngan adanya pe$mbe$daan jalur ke$ndaraan dan 

pe$de$strian ways ? 

17% 29% 21% 25% 8% 

9 Apakah akse$s untuk ke$mudahan me$njangkau jalur pe$jalan kaki sudah 

baik ? 

0% 46% 21% 29% 4% 

10 Apakah de$ngan ke$be$radaan pe$nghalang di se$panjang jalur sudah baik ? 17% 37% 21% 21% 4% 

 Sumbe$r : Hasil Kuisione$r Pe$ne$litian Jalan Pahlawan

 

 Gambar 4.22 Diagram Pe$rtanyaan 1 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 38% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 46% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se$rta 12% re$sponde$n me$njawab puas, dan 4% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 
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 Gambar 4.23 Diagram  Pe$rtanyaan 2 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 45% 

re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak puas, 17% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 17% 

re$sponde$n me$njawab cukup puas, se$rta 17% re$sponde$n me$njawab puas, dan 4% re$sponde$n 

me$njawab sangat puas. 

 

Gambar 4.24 Diagram  Pe$rtanyaan 3 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 17% 

re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak puas, 41% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 25% 

re$sponde$n me$njawab cukup puas, se$rta 17% re$sponde$n me$njawab puas, dan 0% re$sponde$n 

me$njawab sangat puas. 
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 Gambar 4.25 Diagram  Pe$rtanyaan 4 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 33% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 25% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 29% re$sponde$n me$njawab puas, dan 13% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 

 

 Gambar 4.26 Diagram  Pe$rtanyaan 5 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 8% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 21% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 21% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se $rta 33% re$sponde$n me$njawab puas, dan 17% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 
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 Gambar 4.27 Diagram  Pe$rtanyaan 6 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 8% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 33% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 33% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se$rta 26% re$sponde$n me$njawab puas, dan 0% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 

 
Gambar 4.28 Diagram  Pe$rtanyaan 7  

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 21% 

re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak puas, 33% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 21% 

re$sponde$n me$njawab cukup puas, se$rta 17% re$sponde$n me$njawab puas, dan 8% re$sponde$n 

me$njawab sangat puas. 
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Gambar 4.29 Diagram  Pe$rtanyaan 8 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 17% 

re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak puas, 29% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 21% 

re$sponde$n me$njawab cukup puas, se$rta 25% re$sponde$n me$njawab puas, dan 8% re$sponde$n 

me$njawab sangat puas. 

 

 
Gambar 4.30 Diagram  Pe$rtanyaan 9 

Be$rdasarkan diagram di atas  dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 0% re$sponde$n 

yang me$nyatakan sangat tidak puas, 46% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 21% re$sponde$n 

me$njawab cukup puas, se$rta 25% re$sponde$n me$njawab puas, dan 8% re$sponde$n me$njawab 

sangat puas. 
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Gambar 4.31 Diagram Pe$rtanyaan 10 

Be$rdasarkan diagram di atas dari 26 responden me$nunjukkan bahwa 17% 

re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak puas, 37% re$sponde$n me$njawab tidak puas, 21% 

re$sponde$n me$njawab cukup puas, se$rta 21% re$sponde$n me$njawab puas, dan 4% re$sponde$n 

me$njawab sangat puas. 

 

4.3.12. Pembahasan Penelitian  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$lalui kue$sione$r, pe$rse$psi pe$ngguna jalur pe$de$strian 

di Jalan Sriwijaya, Kota Se$marang, me$nunjukkan bahwa tingkat ke$nyamanan jalur 

pe$de$strian me$miliki variasi. Dari be$be$rapa faktor ke$nyamanan yang dite$liti, te$rdapat 1 

faktor yang masuk dalam kate$gori sangat puas, yaitu faktor ke$tinggian dan ke$miringan jalur 

pe$de$strian. Namun, masih ada 3 faktor ke$nyamanan yang be$rada dalam kate$gori tidak puas. 

Ole$h kare$na itu, pe$rlu dilakukan pe$ningkatan kondisi jalur pe$de$strian agar minimal 

me$ncapai tingkat puas atau bahkan sangat puas. De$ngan de$mikian, masyarakat diharapkan 

le$bih me$milih me$nggunakan jalur pe$de$strian se$bagai transportasi se$kunde$r yang ramah 

lingkungan, se$hingga dapat me$ngurangi pe$nggunaan ke$ndaraan be$rmotor yang 

be$rkontribusi pada pe$ningkatan polusi. 

Tabe$l 4.31 Kate$gori tingkat ke$nyamanan jalur pe$de$strian (% =
ୱ୩୭୰ୱ

୬୧୪ୟ୧
𝑥 100) 

No Kondisi di jalur pe$de$strian Skor % Kate$gori 

1 Apakah ke$cukupan le$bar jalur pe$jalan kaki di mode$l ini te$lah me$me$nuhi 

standar pe$jalan kaki ? 

1360 57% Cukup Puas 
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2 Apakah te$rse$dia jalur khusus bagi pe$nyandang disabilitas ? 1040 43% Cukup Puas 

3 Apakah de$ngan te$rse$dia ruang te$rbuka minimum 30% luas lahan sudah 

baik ? 

1160 48% Cukup Puas 

4 De$ngan adanya pe$ne$rangan ditambah te$mpat duduk se$rta te$mpat 

sampah apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki ? 

1540 64% Puas 

5 De$ngan te$rse$dianya fasilitas ke$se$lamatan jalan rambu, marka, 

pe$ne$rangan jalan dan pagar apakah sangat be$rguna untuk pe$jalan kaki ? 

1580 66% Puas 

6 Apakah de$ngan ke$tinggian se$rta ke$miringan jalur pe$jalan kaki sudah 

baik? 

1320 55% Cukup Puas 

7 Apakah sudah baik de$ngan ke$be$radaan barrie$r di jalur pe$jalan kaki ? 1240 52% Cukup Puas 

8 Apakah sudah baik de$ngan adanya pe$mbe$daan jalur ke$ndaraan dan 

pe$de$strian ways ? 

1340 56% Cukup Puas 

9 Apakah akse$s untuk ke$mudahan me$njangkau jalur pe$jalan kaki sudah 

baik ? 

1400 58% Cukup Puas 

10 Apakah de$ngan ke$be$radaan pe$nghalang di se$panjang jalur sudah baik ? 1240 52% Cukup Puas 

 Sumbe$r : Hasil Kuisione$r Pe$ne$litian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pe$mbahasan untuk me$njawab tujuan dari pe$ne$litian ini maka 

dapat ditarik ke$simpulan se$bagai be$rikut : 

1. Untuk kualitas sarana dan prasarana jalur pe$de$strian, de$ngan me$lihat Pe$raturan 

Me$nte$ri Pe$ke$rjaan Umum No:03/PRT/M/2014. disimpulkan bahwa : 

o Jalan Pahlawan 

Kualitas se$cara ke$se$luruhan ke$cukupan le$bar jalur pe$jalan kaki 

masuk dalam kate$gori sangat puas se$suai de$ngan nilai 87%. Dimana untuk 

pe$nilaian te$rhadap jalur khusus bagi pe$nyandang disabilitas me$miliki nilai 

se$be$sar 67% (puas). Untuk pe$nilaian ruang te$rbuka minimum 30% me$miliki 

nilai se$be$sar 78% (puas). Untuk pe$ne$rangan ditambah te$mpat duduk se$rta 

te$mpat sampah me$miliki nilai se$be$sar 83% (sangat puas). Untuk pe$nilaian 

fasilitas ke$se$lamatan jalan rambu, marka, pe$ne$rangan jalan dan pagar 

me$ndapatkan nilai se$be$sar 86% (sangat puas). Untuk pe$nilaian ke$tinggian 

se$rta ke$miringan jalur pe$jalan kaki me$miliki nilai se$be$sar 81% (sangat 

puas). Untuk pe$nilaian ke$be$radaan barrie$r di jalur pe$jalan kaki me$dapatkan 

nilai se$be$sar 80% (sangat puas). Untuk pe$nilaian pe$mbe$daan jalur 

ke$ndaraan dan pe$de$strian ways me$ndapatkan nilai se$be$sar 84% (sangat 

puas). Untuk pe$nilaian akse$s untuk ke$mudahan me$njangkau jalur pe$jalan 

kaki me$ndapatkan nilai se$be$sar 83% (sangat puas). untuk pe$nilaian 

ke$be$radaan pe$nghalang di se$panjang jalur me$ndapatkan nilai se$be$sar 80% 

(sangat puas). 

o Jalan Sriwijaya 

Kualitas se$cara ke$se$luruhan te$rkait ke$cukupan le$bar jalur pe$jalan 

kaki masuk dalam kate$gori (cukup puas) de$ngan nilai 57%. Se$me$ntara 

itu, pe$nilaian te$rhadap jalur khusus bagi pe$nyandang disabilitas 

me$mpe$role$h nilai 43% (cukup puas). Untuk ruang te$rbuka minimum 

30%, nilai yang dipe$role$h adalah 48% (cukup puas). Pe$ne$rangan, te$mpat 

duduk, dan te$mpat sampah me$ndapatkan nilai 64% (puas). Fasilitas 
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ke$se$lamatan jalan se$pe$rti rambu, marka, pe$ne$rangan jalan, dan pagar 

me$mpe$role$h nilai 66% (puas). Pe$nilaian ke$tinggian se$rta ke$miringan jalur 

pe$jalan kaki me$ndapatkan nilai 55% (cukup puas). Ke$be$radaan barrie$r di 

jalur pe$jalan kaki me$mpe$role$h nilai 52% (cukup puas). Pe$mbe$daan jalur 

ke$ndaraan dan pe$de$strian ways me$ndapatkan nilai 56% (cukup puas). 

Akse$s untuk ke$mudahan me$njangkau jalur pe$jalan kaki me$mpe$role$h nilai 

58% (cukup puas). Te$rakhir, pe$nilaian ke$be$radaan pe$nghalang di 

se$panjang jalur me$ndapatkan nilai 52% (cukup puas). 

 

2. Kondisi fisik jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan Kota Se$marang sangat baik. Hal ini 

te$rlihat dari le$bar dan ke$tinggian se$rta ke $miringan pada jalur pe$de$strian sudah 

se$suai. Be$rbe$da de$ngan kondisi jalur pe$de$strian Jalan Sriwijaya yang dapat di 

katakan kurang baik. 

3. Kondisi sarana prasarana jalur pe$de$strian di Jalan Pahlawan Kota Se$marang sangat 

baik. Kare$na sudah te$rse$dianya bangku dan te$mpat sampah yang sudah se$me$me$nui 

pe$raturan yang di isyaratkan. Untuk sarana dan prasarana jalur pe$de$strian di Jalan 

Sriwijaya kondisinya be$rde$sa cukup jauh de$ngan jalur pe$de$strian Jalan Pahlawan , 

di kare$kan tidak adanya bangku maupun te$mpat sampah. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk me$ningkatkan ke$nyamanan jalur pe$de$strian, be$rdasarkan hasil analisis 

pe$ne$litian ini, adalah se$bagai be$rikut:  

1. Agar te$rcipta jalur pe$de$strian yang nyaman, de$ngan ini me$re$kome$ndasikan 

pe$me$liharaan yang sudah ada se$rta pe$nambahan fasilitas se$pe$rti bangku 

taman,te$mpat sampah, drainase$, jalur disabilitas dan ze$bra cross  yang se$be$lumnya 

be$lum te$rpe$nuhi di jalur pe$de$strian se$hingga dapat me$miliki be$ntuk kualitas yang 

tinggi dan me$nambah nilai e$ste$tika kota.  

2. Pe$rbaikan dan pe$ningkatan kondisi jalur pe$de$strian jalan Sriwijaya pe$rlu dilakukan 

kare$na kondisi pe$rke$rasan saat ini masih kurang optimal. Saat ini, jalur e$fe$ktif yang 

dapat digunakan ole$h pe$jalan kaki hanya se$kitar 1 me$te$r, padahal dapat dioptimalkan 

hingga 3 me$te$r. De$ngan adanya pe$ningkatan ini, diharapkan masyarakat le$bih 

te$rtarik untuk be$rjalan kaki se$bagai moda transportasi se$kunde$r. 
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3. Pe$rlunya pe$rhatian pe$me$rintah Kota Se$marang te$rdapat ke$le$mahan pada jalur 

pe$de$strian yang ada di Jalan Pahlawan dan Jalan Sriwijaya Kota Se$marang te$rkhusus 

dalam pe$mbangunan jalur pe$de$strian bagi disabilitas yang se$suai de$ngan standar 

yang te$lah dite$tapkan, agar bisa dilalui ole$h se$mua golongan te$rkhusus kaum difabe$l. 

Se$lain itu, untuk ke$amanan dapat me$nambahkan ke$be$radaan barrie$r dan 

ke$nyamanan pe$jalan kaki pe$rlunya me$nambahkan bunga-bunga agar dapat 

me$minimalisir polusi. 
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